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ABSTRAK

INDRIE RAMADHANI PUSPITA SARI (1402070037). Pengaruh Model
Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK
NEGERI 1 MEDAN Tahun Ajaran 2017-2018. Skripsi. Fakultas Keguruan
dan llmu Pendididikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar
Akuntansi siswa sebelum dan sesudah menggunakan Model Pembelajaran Aktif
Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Medan serta mengetahui
apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching
berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa
Kelas X SMK Negeri 1 Medan.

Penelitian ini dilakasanakan di SMK Negeri 1 Medan dengan populasi
seluruh siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Medan berjumlah 144 orang
siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Sampling Purposive yang
digunakan adalah kelas X Akuntansi 3 berjumlah 36 orang siswa sebagai sampel
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes. tes yang digunakan
berupa tes tertulis berbentuk essay test yang berjumlah 10 soal yang sudah
terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitasnya. Kemudian soal dibagi menjadi
dua bagian dengan rincian 5 soal pada pretest dan 5 soal pada soal posttest.

Dari hasil analisis data pretes diperolen mean 65,61 dan standar deviasi
18,16 segangkan posttest diperolen mean 81,67 dan standar deviasi 17,08. Dan
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dua pihak dengan dk=n-1 pada
a=0,05 maka twnel = 1,684. Dari data perhitungan hipotesis diperoleh thitung > travel
yaitu (3,86 > 1,684) yang artinya Hipotesis Diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari Model Pembelajaran Aktif
Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2017-
2018.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu

Media Komik, Hasil Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, agar perserta didik secara aktif mengembangkan
potensi diri sendiri sehingga pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan SDM
yang berkualitas adalah proses pembelajaran yang mampu memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan mengesankan bagi siswa. Kebanyakan pada
saat proses belajar mengajar di sekolah guru masih menggunakan model
pembelajaran ceramah dan berpusat hanya kepada guru sehingga membuat siswa
kurang aktif saat mengikuti proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa.

Berdasarkan hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 7 November 2017
dengan Guru Bidang Studi Akuntansi yaitu Ilbu Risma Hotmaida
Simanjuntak,S.Pd yang dilakukan oleh peniliti di SMK Negeri 1 Medan. Dari
hasil observasi di Kelas X Ak 3 adalah dalam pembelajaran Akuntansi masih
menggunakan model ceramah dan media power point yang membuat siswa jenuh
bahkan ada beberapa siswa yang duduk diposisi belakang tidak dapat melihat
dengan jelas media powerpoint yang digunakan oleh guru sehingga membuat

siswa menjadi acuh tak acuh dan saling mengobrol dengan sesama teman



sebangkunya selama proses pembelajaran, siswa tidak memiliki buku pegangan
Akuntansi dan hasil belajar dalam pembelajaran Akuntansi kelas X Ak 3 masih
belum mencapai maksimal yaitu dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
adalah 75. Adapun data yang diperoleh peneliti pada observasi awal dikelas X Ak
3 dengan jumlah siswa 36 orang, dimana siswa yang mencapai KKM sebanyak 14
orang dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 22 orang. Hal ini berati bahwa
dalam pembelajaran Akuntansi masih banyak siswa yang nilainya masih rendah
yaitu dibawah KKM ( Kriteria Ketuntasan Maksimal ). Hal ini dapat dilihat dari

tabel hasil nilai siswa berikut :

Tabel 1.1
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Pada Saat Ujian Tengah Semester Ganjil
Kelas X-AK 3 SMK NEGERI 1 MEDAN Tahun Ajaran 2017/2018

No. Nilai Jumlah Siswa Persentase
1. >75 14 Siswa 38,89 %
2. <75 22 Siswa 61,11 %

Jumlah 36 Siswa 100 %

Sumber : Daftar Nilai Siswa Kelas X-AK 3 SMK Negeri 1 Medan

Setelah diamati dari tabel di atas, ini terjadi karena disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya karena kurang kreatifnya guru sebagai pendidik dalam
menggunakan Model dan Media pembelajaran yang bervariasi pada saat
pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar. Bila kondisi ini dibiarkan, maka
dikhawatirkan keadaan tersebut menimbulkan kejenuhan dan kebosanan siswa
dalam belajar. Untuk mengatasi permasalahan diatas maka perlu dilakukan

pembaharuan terhadap cara mengajar guru yang selama ini hanya menggunakan



model konvensional yaitu ceramah, dengan model dan media pembelajaran yang
bervariasi sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsug dengan efektif dan
efisien. Salah satu Model dan Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
peningkatan hasil belajar siswa adalah Model Pembelajaran Quantun Teaching
dengan berbantu Media Komik. Quantum Teaching merupakan suatu model
pembelajaran yang mampu menciptakan interaksi yang bermutu yang dapat
meningkatkan hasil belajar sementara komik dapat membuat peserta didik lebih
memahami pelajaran karena komik dapat membuat belajar lebih menyenangkan .
Quantum Teaching menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belajar
sehingga mudah menganalisa masalah dan pencapaiannya terarah. Terutama
dalam pembahasan materi jurnal penyesuaian pada perusahaan Jasa. Materi
tersebut cenderung membutuhkan pemahamaan dan ketelitian, sehingga dengan
menggunakan Model Quantum Teaching berbantu Media Komik diharapkan
siswa mampu menemukan sendiri pemecahan masalah pada jurnal penyesuaian

perusahaan jasa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat permasalahan ini menjadi suatu penelitian yang berjudul “ Pengaruh
Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri

1 Medan Tahun Ajaran 2017-2018 ”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka beberapa masalah

yang timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Hasil belajar akuntansi siswa kelas X Ak 3 di SMK Negeri 1 Medan

Tahun Ajaran 2017/2018 masih rendah.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran akuntansi.
3. Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang efektif.
4. Pembelajaran yang digunakan guru belum menggunakan model dan media

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5. Siswa tidak memiliki buku untuk dijadikan pedoman dalam proses belajar
mengajar akuntansi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti
membatasi permasalahan yang akan diteliti :

1. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar yang diperoleh sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching tipe
TANDUR menggunakan Media Komik pada Kompetensi Dasar Membuat
Jurnal Penyesuaian pada Perusahaan Jasa siswa kelas X Ak 3 SMK Negeri

1 Medan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas , maka rumusan masalah yang akan

diteliti dalam penelitian adalah :

1. Bagaimanakah hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Ak 3 SMK Negeri 1
MEDAN Tahun Ajaran 2017/2018 sebelum penggunaan Model
Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik ?

2. Bagaimanakah hasil belajar Akuntansi siswas kelas X Ak 3 SMK Negeri 1
Medan Tahun Ajaran 2017/2018 sesudah penggunaan Model
Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik ?

3. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching

berbantu Media Komik terhadap Peningkatan Hasil Belajar 2017/2018 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas , maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Ak 3
SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2017/2018 sebelum penggunaan
Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media
Komik.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar Akuntansi siswas kelas X Ak 3
SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2017/2018 sesudah penggunaan
Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media

Komik.



3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe
Quantum Teaching berbantu Media Komik terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan Tahun

Ajaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1. Guru

Dengan dilakukan penelitian ini dapat menjadikan sebagai bahan masukan
bagi guru bidang studi Akuntansi dalam menggunakan Model Pembelajaran Aktif
Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik dalam pembelajaran akuntansi

sehingga permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dapat dikurangi.

2. Siswa

Untuk meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan wawasan tentang
belajar yang menarik serta meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah

melalui model pembelajaran.

3. Peneliti Lain

Sebagai acuan atau referensi bagi peneliti lain yang ingin mengadakana
atau menggunakan model pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu

Media Komik sebagai penelitian yang serupa.
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LANDASAN TEORISTIS

A. Kerangka Teoritis

1. Model Pembelajaran

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang
kreatif dan inovatif didalam menjalankan proses belajar mengajar dikelas. Untuk
itu seorang guru dituntut dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan meningkatkan hasil belajar.
Dengan adanya model pembelajaran yang tepat maka diharapkan dapat

memperbaiki dan meningkatkan mutu belajar dikelas.

Joyce & Weil ( dalam Rusman 2013:133) berpendapat bahwa “model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum ( rencana pembelajaran jangka panjang) ,merancang
bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang

lain”.

Menurut Rusman (2013:133) Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Menurut Rusman ( 2013: 136) dalam bukunya yang berjudul Model-Model

Pembelajaran, model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
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Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu

Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas.

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:

a. Urutan langkah-langkah

b. Ada prinsip-prinsip reaksi

c. Sistem sosial

d. Sistem pendudukung

Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran

6. Membuat persiapan mengajar ( desain instruksional) dengan pedoma

model pembelajaran yang dipilihnya.

N

o

2. Model Pembelajaran Quantum Teaching

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan , ditemukan sebuah
pendekatan pengajaran yang disebut dengan Quantum Teaching. Quantum
Teaching merupakan suatu model pembelajaran yang ditemukan dan

dikembangkan oleh Bobbi DePorter dkk.

Menurut Bobi dePorter dkk (dalam Rusman 2013:330) mengatakan *
Quantum is an interaction that change energy into light”. Dari uraian diatas
berarti “Mengubah Energi menjadi Cahaya” adalah mengubah semua hambatan —
hambatan belajar yang selama ini dipaksakan untuk terus dilakukan menjadi
sebuah manfaat bagi siswa sendiri dan bagi orang lain , dengan memaksimalkan

kemampuan dan bakat alamiah siswa.

Menurut Shoimin (2016:139) dalam bukunya yang berjudul 68 Model
Pembelajaran INOVATIF dalam Kurikulum 2013, Pembelajaran Quantum
Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala suasana.
Dalam praktiknya Quantum Teaching bersandar pada asas utama
“Bawalah dunia mereka kedalam dunia kita, dan antarkan dunia kita
kedalam dunia mereka”. Setiap bentuk interaksi dengan pembelajaran
,Setiap rancangan kurikulum , dan setiap metode pembelajaran harus
menggunakan prinsip utama tersebut. Artinya mengingatkan kita pada



pentingnya memasuki dunia siswa sebagai langkah awal untuk
membangun jembatan autentik memasuki kehidupan siswa.

Dapat dikatakan bahwa interaksi menjadi kata kunci dan konsep sentral
pembelajaran Quantum,karena itu pembelajaran Quantum Teaching dipandang
sebagai penciptaan interaksi-interaksi bermutu dan bermakna yang dapat
mengubah energi kemampuan dan bakat alamiah pembelajaran menjadi cahaya.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan Quantum Teaching adalah suatu model
pembelajaran yang mampu menciptakan interaksi bermutu dan bermakna yang
akan mempengaruhi kesuksesan belajar siswa. Proses interkasi tersebut akan
mengubah energi kemampuan pikiran dan bakat alamiah siswa menjadi suatu
yang sangat berguna bagi kehidupan nyata. Dengan pembelajaran Quantum
Teaching maka interaksi guru dengan siswa menjadi lebih banyak. Dalam proses

pembelajaran Quantum Teaching siswa dituntut untuk belajar aktif.

Selanjutnya Menurut Bobbi dePorter dkk (dalam Rusman 2013:330)
prinsip —prinsip yang harus ada didalam pembelajaran Quantum Teaching adalah :

a. Segalanya berbicara
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh ,dari kertas yang
dibagikan hingga rancangan pelajaran ,semuanya mengirim pesan
tentang belajar.

b. Segalanya bertujuan
Semua yang terjadi dalam pengubahan mempunyai tujuan.

c. Pengalaman sebelum pemberian nama
Otak berkembang pesat dengan adanya ransangan rasa ingin tahu. Oleh
karena itu, proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah
mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa
mereka pelajari.

d. Akui setiap usaha
Belajar mengandung resiko. Pada saat siswa mengambil langkah ini,
mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan
diri mereka.

e. Jika layak dipelajari , maka layak pula dirayakan
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Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan
meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.

Model Quantum Teaching dapat dibagi menjadi dua bagian utama yaitu
konteks dan isi. Konteks yaitu penataan panggung belajar. Guru membuat kelas
menjadi “rumah” tempat siswa tidak hanya terbuka terhadap umpan balik, tetapi
juga mencarinya, tempat mereka belajar mengakui dan mendukung orang lain,
tempat mereka mengalami kegembiraan dan kepuasan, memberi dan menerima,
belajar dan tumbuh.

Dalam bagian pengajaran konteks, bagian-bagian yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran adalah sebagai berikut ;

a. Suasana yang memberdayakan. Suasana kelas mencakup bahasa yang dipilih
guru yaitu bahasa yang mudah dimengerti siswa untuk menjalin rasa simpati
dengan siswa.

b. Landasan yang kokoh. Landasan merupakan kerangka kerja yang meliputi
tujuan ,keyakinan ,kesepakatan ,prosedur dan aturan bersama yang membuat
guru dan siswa berada dalam komunitas belajar.

c. Lingkungan yang mendukung. Lingkungan kelas mempengaruhi
kemampuan siswa untuk berfokus dalam menerima atau menyerap
informasi.

d. Rancangan belajar yang dinamis. Dalam rancangan pengajaran , guru
menciptakan strategi belajar secara terarah sehingga menimbilkan minat

siswa untuk mendalami makna belajar.
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Dalam pengajaran isi Model Pembelajaran Quantum Teaching ,meliputi

aspek :

a. Penyajian yang prima. Penyajian mencakup mengajar materi sesuai dengan
kurikulum yang telah ditetapkan , kemudian guru menyesuaikan sesuai dengan
kondisi lingkungan siswa, waktu dan alat bantu. Dalam penyajian tersebut
tentunya kemampuan guru berkomunikasi digabungkan dengan rancangan
penyajian yang efektif. Guru juga dapat menyampaikan materi dengan
komunikasi nonverbal yaitu menggunakan ekspresi wajah,kontak mata,nada
suara dan sebagainya.

b. Fasilitas yang luwes. Fasilitas mencakup interaksi pelajarang dengan
kurikulum agar dapat memudahkan siswa mempelajari suatu pelajaran dengan
menggunakan alat bantu. Penggunaan alat bantu ini dapat menghidupkan
gagasan kedalam bentuk nyata.

c. Keterampilan belajar. Keterampilan mengajar mencakup cara belajar yang
lebih efektif ,dengan cara konsentrasi terfokus,cara mencatat,membaca yang
tepat ,organisasi,persiapan tes,teknik mengingat. Hal ini dapat menyingkat
waktu untuk menjelaskan informasi (pembelajaran) dan membuat guru bebas
untuk maju dalam kurikulum atau menambahkan kegaiatan kegiatan
pengayaan yang praktis.

d. Keteampilan hidup. Keterampilan hidup akan membentuk dan merubah
suasana dari landasan belajar dikelas dengan menggunakan dan mengajarkan

komunitas yang tampak.
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Menurut DePorter (dalam Shoimin 2016:139) Quantum Teaching
mempunyai kerangka rancangan belajar yang dikenal sebagai TANDUR :
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi dan Rayakan( TANDUR).

Berikut penjelasannya:

a. Tumbuhkan

Tahap menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan. Melalui tahap ini, guru berusaha mengikutsertakan siswa
dalam proses belajar. Motivasi yang kuat membuat siswa tertarik
untuk mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Tahap tumbuhkan
bisa dilakukan untuk menggali permasalahan terkait dengan materi
yang akan dipelajari, menampilkan suatu gambaran atau benda nyata,
cerita pendek atau video.

b. Alami
Alami merupakan tahap ketika guru menciptakan atau mendatangkan
pengalaman belajar yang dapat dimengerti semua siswa. Tahap ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk untuk mengembangkan
pengetahuan awal yang telah dimiliki. Tahap ini juga untuk
mengembangkan keingintahuan siswa. Tahap alami bisa dilakuakan
dengan mengadakan pengamatan.

c. Namai

Tahap namai merupakan tahap memberikan kata kunci, konsep,
modul, rumus, atau strategi atas pengelaman yang telaj diperoleh
siswa. Dalam tahap ini siswa dengan bantuan guru berusaha
menemukan konsep atas pengalaman yang telah dilewati. Proses
penamaan dibangun atas pengetahuan awal dan keingintahuan siswa
saat itu. Untuk membantu penamaan dapat digunakan susunan
gambar, warna alat bantu,kertas tulis dan poster dinding.

d. Demonstrasi
Tahap demonstrasi memberikan kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan kedalam pembelajaran yang lain dan ke dalam
kehidupan mereka. Tahap demonstrasi bisa dilakukan dengan
penyajian didepan kelas , permainan, menjawab pertanyaan, dan
menunjukan hasil pekerjaan.

e. Ulangi
Pengulang akan memperkuat koneksi saraf sehingga menguatkan
struktur kognitif siswa. Semakin sering dilakukan
pengulangan,pengetahuan akan semakin mendalam. Bisa dilakukan



13

dengan menegaskan kembali pokok materi pelajaran,memberikan
kesempatan kepad siswa untuk mengulang pelajaran dengan melalui
latihan soal.

f. Rayakan
Rayakan merupakan wujud pengakuan untuk menyelesaikan

partisipasi dan memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahuan.
Bisa dilakuakan dengan tepuk tangan, pijuan dan bernyanyi bersama.

Dengan demikian Quantum Teaching  mencakup pengajaran yang
mempertimbangkan aspek-aspek penting dalam proses belajar mengajar yaitu :
guru , siswa, lingkungan dan materi dari kurikulum yang telah ditetapkan.
Quantun Teaching juga dapat memberikan kebebasan pada siswa untuk
bereksperimen sehingga pemahaman yang didapat tentang materi pelajaran akan
lebih dan berkesan. Keterampilan guru sebagai pendidik dalam mengajar
sangatlah dibutuhkan pada proses belajar mengajar di kelas sehingga tujuan

pembelajaran akan tercapai.

a. Langkah —langkah Model Pembelajaran Quantum Teaching

Langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching ,yaitu :

1. Tumbuhkan minat dengan memuaskan, yakni apakah manfaat pelajaran
tersebut bagi guru dan murid. Pada tahap ini guru menggali pengetahuan awal
siswa dengan pertanyaan.

2. Alami,yakni ciptakan dan datangkan pengalaman umum yang dapat
dimengerti semua pelajar. Pada tahap ini guru memberikan media Komik
kapada siswa sebagai bahan pelajaran yang menyenangkan dan guru

mengajukan pertanyaan kepada siswa.
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3. Namai,untuk ini harus disediakan kata kunci,konsep,model,rumus,strategi :
yang kemudian menjadi sebuah masukan bagi si anak. Pada tahap ini guru
membimbing siswa berdiskusi dan guru membimbing siswa menamai konsep.

4. Demonstrasikan, yakni sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan
bahwa mereka tahu. Pada tahap ini guru meminta siswa mengerjakan soal
yang ada didalam komik.

5. Ulangi,yakni tunjukan kepada para pelajar tentang cara mengulangi materi dan
menegaskan “Aku tahu bahwa aku memang tahu ini”. Pada tahap ini guru
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dan guru meminta siswa
untuk membaca hasil kesimpulannya.

6. Rayakan,yakni pengakuan untuk penyelesaian , partisipasi dan perolehan
keterampilan dan ilmu pengatahuan. Pada tahap ini guru merayakan

keberhasilan dengan tepuk tangan.

b. Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Kelebihan dari Model Pembelajaran Quantum Teaching adalah sebagai

berikut :

1. Dapat membimbing peserta didik ke arah berfikir yang sama dalam satu
saluran pikiran yang sama.

2. Karena Quantum Teaching lebih melibatkan siswa, saat proses pembelajaran
perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh

guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti.
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3. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan
keterangan-keterangan yang banyak.

4. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

5. Siswa diransang untuk aktif mengamati , menyesuaikan antara teori dengan
kenyataan dan dapat mencoba melakukannya sendiri.

6. Karena model pembelajaran Quantum Teaching membutuhkan kreativitas dari
seorang guru untuk merangsang keinginan bahwa siswa untuk belajar, secara
tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kretif setiap harinya.

7. Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima dan dimengerti oleh siswa.

c. Kekurangan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Kekurangan dari Model Pembelajaran Quantum Teaching adalah sebagai

berikut :

1. Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di samping
memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa mengambil
waktu atau pelajaran lain.

2. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu
tersedia dengan baik.

3. Karena dalam metode ini ada perayaan untuk menghormati usaha seseorang
siswa,baik berupa tepuk tangan, jentikkan jari, nyanyian , dan lain-lain, dapat
menggangu kelas lain.

4. Banyak memakan waktu dalam hal persiapan.
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5. Model ini memerlukan keterampilan guru secara khusus karena tanpa
ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif.

6. Agar belajar dengan model pembelajaran ini mendapatkan hal yang baik
diperlukan ketelitian dan kesabaran. Namun kadang-kadang ketelitian dan
kesabaran itu diabaikan sehingga yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana
mestinya.

3. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal. Kemudian banyak pakar dan juga organisasi

yang memberikan batasan terhadap pengertian media.

Heinich dkk (dalam Arsyad 2011:4) mengemukakan istilah medium
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerimaan.
Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-

bahan cetakan dan sejenisnya adalah Media Komunikasi.

Menurut Schramm (dalam Susilana 2009:6) “media adalah teknologi
pembawa pesan yang dapat di manfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Jadi

media adalah perluasan dari guru”.

Sementara itu Gagne & Briggs (dalam Arsyad 2011:4) secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari
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antara lain : buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder,film ,
slide ( gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer.
Dengan kata lain, media merupakan komponen sumber belajar atau
wahana fisik yang mengandung materi instruktusional di lingkungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Sedangkan menurut National Education Association memberikan definisi
media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan
peralatannya, dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atau

dibaca.

Secara umum media mempunyai kegunaan antara lain:

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2. Mengatasi keterbatasan ruang,waktu tenaga dan daya indera.

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.

4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual,auditori dan kinestetiknya.

5. Memberi ransangan Yyang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

Dengan demikian, fungsi media dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya
sekedar alat bantu guru, melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan begitu seorang guru
dapat memusatkan tugasnya pada aspek-aspek lain seperti pada kegiatan

bimbingan dan penyuluhan individual dalam kegiatan pembelajaran.
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4. Media Pembelajaran Komik

Akuntansi merupakan mata pelajaran yang berorintasi pada pembelajaran
aktif dan kreatif. Dengan keadaan seperti itu, aktivitas siswa didalam pelajaran
Akuntansi harus ditingkatkan kemampuan para siswa, baik dari segi pamahaman
materi maupun keterampilan. Inovasi pembelajaran Akuntansi harus dilengkapi
dengan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat

digunakan adalah media komik.

Komik adalah suatu bentuk seni cerita bergambar. Komik menggunakan
gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga

membentuk sebuah cerita.

Sejalan Sudjana dan Rivai (2011:64) menyatakan “komik dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan

dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca”.

Sudjana dan Rivai (2011: 96) menyatakan “media komik dalam proses
belajar mengajar menciptakan minat para peserta didik, mengefektifkan proses

belajar mengajar, dapat meningkatkan minat belajar dan minat apresiasinya”.

Komik yang difungsikan sebagai media pembelajaran disebut juga dengan
istilah komik pembelajaran. Komik pembelajaran merupakan media yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam memahami suatu materi.
Penggambaran cerita dalam kehidupan sehari-hari melalui komik pembelajaran

dapat membantu siswa untuk memahami suatu materi. Obyek yang terlalu kecil,
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terlalu besar, berbahaya, atau tidak dapat dikunjungi oleh siswa dapat dimuat

melalui komik pembelajaran.

Menurut Fitria (2010) Pesan pembelajaran yang disampaikan dalam komik

pembelajaran dapat dikatakan baik apabila memenuhi beberapa syarat, yaitu :

a. Pesan pembelajaran harus meningkatkan motivasi pemelajar.
Pemilihan isi dan gaya penyampaian pesan mempunyai tujuan
memberikan motivasi kepada pemelajar.

b. Isi dan gaya penyampaian pesan juga harus merangsang pemelajar
memproses apa yang dipelajari serta memberikan rangsangan belajar
baru.

c. Pesan pembelajaran yang baik akan mengaktifkan pemelajar dalam
memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong pemelajar
untuk melakukan praktik-praktik dengan benar.

d. Menggunakan komik sebagai media pembelajaran juga harus
mempertimbangkan evaluasi dari materi yang telah disampaikan,
sehingga pembelajar dapat mengetahui seberapa jauh tingkat
pencapaian (pemahaman) pemelajar terhadap materi yang disampaikan

melalui komik pembelajaran.

Komik sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, karena dengan kelebihan utama yang dimiliki media komik yaitu bentuk
cerita bergambar dan mempunyai kandungan humor yang tinggi maka siswa akan

dibuat secara emosional untuk mengikuti alur cerita sampai selesai sehingga siswa
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akan memahami isi cerita dalam media komik, bersamaan dengan itu materi

pembelajaran yang tertuang di dalamnya dapat dipahami lebih maksimal.

Jenis-jenis Komik menurut Daryanto (2011: 27) membedakan komik

menjadi dua jenis berdasarkan fungsinya, yaitu:

a) Komik Komersial
Komik komersial jauh diperlukan di pasaran karena bersifat
personal, menyediakan humor yang kasar, dikemas dengan bahasa
percakapan dan bahasa pasaran. Komik komersial memiliki
kesederhanaan jiwa dan moral, dan adanya kecenderungan
manusiawi universal terhadap pemujaan pahlawan.

b) Komik Pendidikan
Komik pendidikan cenderung menyediakan isi yang bersifat
informatif. Komik pendidikan banyak diterbitkan oleh industri,
dinas kesehatan, dan lembaga-lembaga non-profit.

a. Kelebihan Media Pembelajaran Komik

Komik sebagai media pembelajaran mempunyai beberapa kelebihan

seperti yang diungkapkan Daryanto (2011: 139-140), yaitu :

1. Komik dapat menambah kemampuan membaca siswa serta penguasaan
kosakata yang jauh lebih banyak daripada siswa yang tidak menyukai komik.
2. Penyajiannya yang mengandung unsur visual dan cerita yang kuat sehingga

pembaca dapat terlibat secara emosional ketika membaca komik.

Dari kecenderungan inilah, komik dibuat dengan berisikan materi
pelajaran agar siswa lebih suka untuk membaca dan belajar. Dibandingkan
dengan buku teks yang tidak bergambar serta tidak mengandung ilustrasi
yang menarik, komik dapat membangkitkan minat siswa untuk lebih rajin

belajar sehingga hasil belajarnya dapat meningkat.



21

b. Kelemahan Media Pembelajaran Komik

Kelemahan media pembelajaran komik, sebagai berikut:

1. Komik membatasi bahkan memungkinkan membunuh imajinasi.
2. Penyampaian materi pelajaran melalui media komik terlalu sederhana.
3. Penggunaan media komik hanya efektif diberikan pada siswa yang bergaya

visual dalam belajar.

5. Hasil Belajar Akuntansi

Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang , termasuk didalamnya

belajar bagaimana seharusnya belajar.

Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah (dalam Aunurrahman
2012:35), belajar adalah suatu usaha dasar yang dilakukan oleh individu dalam
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut

aspek-aspek kognitif,afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.

James O.Whittaker (dalam Aunurrahman 2012: 35) mengemukakan
“belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
latihan atau pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi dalam

lingkungannya”.

Menurut (Wragg,1994) Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah

laku.
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Menurut Andrey Hasiholan dkk (2013:1) “Akuntansi merupakan proses
mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan kejadian-kejadian ekonomi

sebuah organisasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan”

Dari uraian diatas,dapat disimpulkan maksud dari hasil belajar Akuntansi
adalah proses perubahan tingkah laku , pola pikir maupun kemampuan didalam
diri siswa yang ditempuh melalui proses belajar dalam materi Akuntansi yang
diajarkan. Sehingga dikatakan prestasi yang baik apabila diperoleh skor tertinggi

yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar Akuntansi.

6. Materi Pelajaran

Sebelum menyusun laporan keuangan , data yang terdapat didalam neraca
saldo harus diperbaharui dan disesuaikan dengan kenyataan yang ada. Proses
menetapkan dan mengakui aktiva,utang,pendapatan,dan beban secara tepat serta
membetulkan kesalahan vyang terjadi dilakukan dengan membuat jurnal

penyesuaian.

Jurnal penyesuaian adalah suatu jurnal yang dibuat untuk mencatat data-
data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah saldo yang terdapat
dalam tiap perkiraan menjadi suatu keadaan sesungguhnya pada akhir periode dan

akan menghasilkan Laporan Keuangan sesungguhnya.
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Pada tahap pengakuan pendapatan dan bunga , dikenal dua sistem

pencatatan akuntansi yaitu :

1) Sistem pencatatan berdasarkan waktu ( Akrual Basic ) adalah pendapatan dan
beban diakui pada saat terjadi transaksi , walaupun belum diterima atau
dibayar secara tunai.

2) Sistem pencatatan berdasarkan tunai ( Cash Basic ) adalah pendapatan dan
beban diakui pada saat diterima nya pendapatan atau beban yang dibayar

secara tunai.

Ada beberapa hal yang menyebabkan transaksi harus disesuiakan terlebih

dahulu sebelum akhir periode , yaitu :

1) Adanya transaksi yang sudah dicatat, tetapi tidak sesuai atau tidak tepat.
Transaksi ini terkait pembayaran atau penerimaan untuk lebih dari satu
periode akuntansi yang berbeda.

Contoh : 1. Pembayaran dimuka ( sewa di bayar di muka )
2. Penerimaan dimuka ( sewa diterima dimuka )
2) Adanya data yang sudah terjadi , namun belum belum dicatat .
Contoh : 1. Piutang pendapatan (sewa yang masih harus di terima)
2. Utang beban ( utang gaji )
3) Perlunya dilakukan pengecekan dan perhitungan secara fisik atas aktiva.

Contoh :Persediaan perlengkapan
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4) Kemungkinan terjadi kesalahan.
Koreksi didalam kesalahan pencatatan terjadi karena tulisan jurnal yang salah.
Contoh :

Pembelian perlengkapan secara kredit sebesar Rp..... , dicatat :

Pembelian Rp......
Kas Rp.......
Jurnal Salah :
Pembelian Rp......
Kas Rp.......
Jurnal Dibalik :
Kas Rp......
Pembelian Rp........

Jurnal yang benar:

Perlengkapan Rp........

Utang dagang Rp........

Akun-akun yang membutuhkan jurnal penyesuaian , yaitu :

1) Perlengkapan ( Supplies)

Untuk memperlancar operasional, biasanya perusahaan membeli berbagai
perlengkapan. Perlengkapan mempunyai sifat habis pakai , maka perlengkapan
yang telah dipakai menjadi beban ( Expense). Cara pencatatan pemakaian

perlengkapan adalah sebagai berikut :
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a. Pendekatan Neraca ( Harta )

Pada pendekatan harta, perhitungan atas perlengkapan yang terpakai atau
yang sudah habis digunakan dalam periode akuntansi harus dicatat sebagai beban
perlengkapan, maka pencatatan jurnal penyesuaian adalah sebagai :

Beban Perlengkapan Rp.coveienn

Perlengkapan Rp..coovenne
b. Pendekatan laba Rugi (Beban)

Pada pendekatan beban , perhitungan atas perlengkapan yang belum
dipakai dalam periode akuntansi. Akun perlengkapan disini menunjukkan jurnal
perlengkapan yang belum terpakai. Maka jurnal penyesuaiannya adalah sebagai
berikut :

Perlengkapan Rp..cooveene.
Beban perlengkapan RP..ovveennn

2) Beban Dibayar di Muka ( Prepaid Expense)

Beban dibayar dimuka adalah beban yang sudah dibayar perusahaan tetapi
belum diakui sebagai beban yang bersangkutan , karena mempunyai masa
manfaat lebih dari satu periode Akuntansi. Cara pencatatan kedala Jurnal

penyesuaian adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan Neraca (Harta)
Pada akhir periode dicatat manfaat atau beban yang telah dipakai atau

dinikmati. Maka Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut :
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Beban ( nama beban) Rp..covoenn.
(Nama beban) dibayar dimuka Rp..........
b. Pendekatan laba Rugi ( Beban)
Pada akhir periode dicatat manfaat atau beban yang belum dipakai atau
terpakai. Maka Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut :
(Nama beban) dibayar dimuka RP..coovvenn

Beban ( nama beban) Rp....co....

3) Pendapatan Diterima di Muka ( Unearned Revenue)

Pendapatan diterima dimuka adalah pendapatan yang uangnya sudah diterima
tetapi belum diakui sebagai pendapatan dalam periode akuntansi. Pencatatannya

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

a. Pendekatan Neraca (Harta)
Pada pendekatan harta, pendapatan (sewa) menunjukkan jumlah yang
menjadi hak , sebesar yang telah terpakai. Maka jurnal penyesuaian akhir
periode :
Pendapatan (Sewa) diterima dimuka  Rp.........

Pendapatan (Sewa) Rp..........

b. Pendekatan Laba Rugi (Beban)
Pada pendekatan ini, pendapatan ( Sewa) Menunjukkan jumlah yang belum
menjadi pendapatan oleh karena penyewaan belum ditepati atau belum
diterima. Maka jurnal penyesuaian akhir periode :

Pendapatan (Sewa) Rp..........
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Pendapatan (Sewa) diterima dimuka Rp.........

4) Piutang Pendapatan (Accrued Receivable)

Pendapatan yang masih harus diterima merupakan pendapatam yang uangnya
belum diterima secara tunai tetapi sudah diakui sebagai pendapatan untuk periode

yang bersangkutan.

Jurnal penyesuaiannya :

Piutang Pendapatan Rp..oovenee.

Pendapatan Rp.ccoovren

5) Beban yang Masih Harus Dibayar ( Accrued Payable )

Beban yang masih harus dibayar merupakan beban yang realisasi pembayaran
belum terjadi tetapi sudah menjadi beban bagi perusahaan karena perusahaan
sudah menerima manfaat sehingga merupakan utang pada periode yang
bersangkutan. Beban yang masih harus dibayar sama dengan utang beban pada

akhir periode akuntansi.

Jurnal penyesuaian :

Beban ..(nama beban) Rp..........

Beban yang masih harus dibayar Rp.........



28

6) Taksiran Piutang Tak tertagih

Didalam perusahaan adakalanya perusahaan tidak dapat menagih piutang
kepada debitur. Untuk itu, perusahaan perlu membuat cadangan penghapusan

piutang tak tertagih.

Jurnal penyesuaiannya :

Beban piutang tak tertagih Rp..covene.

Cadangan piutang tak tertagih Rp.......

7) Penyusutan Aktiva Tetap

Penyusutan aktiva tetap merupakan berkurangnya nilai ekonomi dari aktiva
tetap. Contohnya aktiva tetap berwujud yaitu Gedung dan Tanah. Gedung dan
tanah yang dibeli merupakan aktiva tetap yang digunakan untuk menunjang
operasional perusahaan dan penggunaannya biasanya lebih dari satu periode
akuntansi. jangka waktu penggunaan aktiva tetap akan berkurang dan

menjadikannya beban aktiva yang disebut beban penyusutan Aktiva.

Jurnal penyesuaian :

Beban penyusutan aktiva tetap Rp......

Akumulasi penyusutan aktiva tetap Rp......
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B. Kerangka Konseptual

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan belajar banyak bergantung kepada proses belajar yang di alami
oleh siswa sebagai peserta didik. Tetapi pada saat ini guru masih menggunakan
teknik pembelajaran yang masih monoton yang berpusat hanya kepada guru tanpa

ada media yang inovasi untuk membangun keaktivan siswa.

Faktor lain yang mempengaruhi tujuan dan hasil belajar adalah pendekatan
mengajar yang digunakan. Pendekatan ini erat kaitannya dengan media dan model

pembelajaran yang digunakan.

Salah satu model dan media yang dapat digunakan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa adalah model pembelajaran Aktif Tipe
Quantum Teaching berbantu media Komik. Ini merupakan salah satu cara yang
inovatif dalam pengajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Model pembelajaran Quantum Teaching ini sangat menekankan pada
percepatan dengan taraf keberhasilan yang tinggi,memusatkan perhatian siswa
pada interaksi yang bermakna. Model pembelajaran Quantum Teaching ini arah
pembelajarannya jelas karena pada tahap awal guru menjelaskan uraian materi
yang akan dipelajari dan menjelaskan manfaat dari pelajaran, dan membuat
suasana belajar menyenangkan dengan mengkelompok siswa kedalam kelompok

heterogen,jadi siswa tidak mudah cepat bosan.
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Selanjutnya , media yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar
adalah media komik sebagai bahan ajar yang dapat membuat siswa termotivasi
dan semangat dalam memahami isi pelajaran. Dengan mengedepankan
penggunaan media komik diharapkan pembelajaran akan menyenangkan dan

siswa lebih mudah memahami pelajaran.

Oleh karena itu hasil belajar akuntansi yang diharapkan oleh guru bidang
studi akuntansi dan anak didim tercapai nilai ketuntasannya secara tidak langsung

dapat meningkatkan hasil belajar.

Berdasarakan uraian diatas maka paradigma penelitian ini dapat diketahui

kerangka konseptual sebagai berikut :

O1 X O

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
Keterangan :
o1 : Nilai Pretest (sebelum menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe

Quantum Teaching berbantu Media Komik ).

X : Perlakuan yaitu berupa pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran
Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik.

02 - Nilai Postest ( setelah menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe

Quantum Teaching berbantu Media Komik.
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh Model
Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching Berbantu Media Komik Terhadap
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran

2017/2018.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X-Ak SMK Negeri 1 Medan yang

beralamat di Jalan. Sindoro No.1 Medan (20212) telp. (061) 4154531, 4156090

Fax. (061) 4154531 Email : |smknegerisatumedan@ymail.com| pada Tahun

Ajaran 2017/2018.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Januari — Maret
2018 untuk bidang studi Akuntansi Kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan Jalan.

Sindoro No.1 Medan pada Tahun Ajaran 2017/2018.

Tabel 3.1
Rincian Jadwal Penelitian

Bulan / Minggu

=z
o

Jenis Kegiatan November | Desember Januari Februari Maret
112]3[4|1]2|3[4]12|3|4

Observasi

Pengajuan Judul

Penyusunan
Proposal

Revisi Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Data

Penyusunan Skripsi

O 0 [([N|oO|Oh]| W |IN|F

Ujian Skripsi
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa Kelas X-Ak SMK Negeri 1
Medan yang terdiri dari empat kelas, yaitu X Ak-1, X Ak-2, X Ak-3 dan X Ak-4

berjumlah 144 orang siswa .

Tabel 3.2
Jumlah Populasi
Kelas Jumlah Siswa
XAk -1 36 Siswa
X Ak -2 36 Siswa
X Ak -3 36 siswa
XAk -4 36 siswa
Jumlah 144 Siswa

Sumber : Daftar Siswa SMK Negeri 1 Medan
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi 3 SMK
Negeri 1 Medan yang berjumlah 36 orang siswa. Pengambilan sampel dilihat dari
nilai Ujian Tengah Semester Ganjil siswa kelas X Akuntansi, bahwa dari empat
kelas X Akuntansi, siswa kelas X Ak 3 merupakan kelas yang memiliki nilai lebih
banyak belum mencapai KKM dibandingkan dengan kelas X Ak 1, X Ak 2 dan
X Ak 4.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
Purposive Sampling/sampel bertujuan. Berdasarkan karakteristik yang telah

dijelaskan maka pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Purposive
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Sampling/sampel bertujuan yaitu pemilihan sampel yang dilakukan dengan cara
menggambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi
hanya terdiri atas satu kelas yang memiliki kondisi nilai rata-rata siswa lebih

banyak dibawah Ketentuan Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM).

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching Berbantu Media komik
( Variabel X ) dan Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Ak 3

SMK Negeri 1 Medan ( Variabel Y).

2. Definisi Operasional

Adapun yang menjadi defenisi operasional dari masing-masing variabel

dalam penelitian ini adalah :

1) Model pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching Berbantu Media
Komik. Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan pengubahan
belajar yang meriah dengan segala suasana yang memiliki prinsip atau
rancangan “TANDUR( Tumbuhkan Minat, Alami, Namai, Demonstrasi,
Ulangi, Rayakan)” yang wajib dikuasai guru untuk menciptakan proses
belajar mengajar yang menyenangkan dan santai dikelas serta tujuan
pembelajaran diharapkan lebih cepat tercapai dari waktu yang

direncanakan. Pada model pembelajaran ini siswa akan diberikan bahan
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ajar bantu berupa komik agar siswa tidak mengalami kejenuhan dalam
belajar. Karena model pembelajaran Quantum Teaching lebih menekankan
pada belajar yang menyenangkan dengan istilah “Bawalah dunia mereka
kedunia kita, kemudian bawalah dunia kita kedalam dunia mereka” itu
berarti kita sebagai guru ataupun calon guru harus kreatif serta inovatif
dalam mengembangkan belajar mengajar di kelas.
Langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching berbantu media
Komik tipe TANDUR, yaitu :
a. Tumbuhkan

Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran Jurnal Penyesuaian.
Menyampaikan manfaat mempelajari Jurnal Penyesuaian. Peneliti
membagi komik akuntansi yang berisi materi jurnal penyesuaian. Siswa
diberi waktu 25 menit untuk membaca komik akuntansi. Mengadakan
tanya jawab seputar jurnal penyesuaian sesuai kemampuan dan
pemahaman siswa.
b. Alami

Setelah selesai membaca komik, siswa diarahkan untuk mengerjakan
Soal Postest yang ada dihalaman belakang komik akuntansi. Dan
mendiskusikan penyelesaian soal bersama teman satu kelompok. Peneliti
memantau pekerjaan siswa dan bertanya kesulitan didalam menjawab soal

transaksi jurnal penyesuaian yang ada didalam komik.
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c. Namai

Bersama siswa mencari pemecahan permasalahan dalam menjawab
soal transaksi dengan kata kunci yang diberikan. Peneliti mengarahkan
siswa menyelesaikan permasalahan soal sesuai dengan kata kunci.
d. Demonstrasi

Peneliti menyatakan waktu untuk berdiskusi telah habis. Dan
menunjuk ketua kelompok untuk membacakan hasil diskusi.
e. Ulangi

Peneliti menjelaskan dan meluruskan kembali tentang materi jurnal
penyesuaian.
f. Rayakan

Peneliti memberikan pengakuan atas usaha yang dilakukan setiap
kelompok. Memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang benar. Serta
memberikan semangat kepada kelompok yang menjawab tidak benar.
Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar Akuntansi untuk materi
jurnal penyesuaian. Hasil belajar tersebut diperoleh melalui pretest
(sebelum diterapkan model pembelajaran Quantum Teaching berbantu
media komik) dan posttest (sesudah diterapkan model pembelajaran

Quantum Teaching berbantu media komik).
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D. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian pre eksperimen karena

belum merupakan eksperimen yang sungguh-sungguh.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre
Eksperimental One Group Pre-tes Post-tes Design.

Menurut Sugiyono (2016:110) “Pre Eksperimental One Group Pre-test
Post-tes Design adalah desain penelitian dengan membandingkan keadaan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan”. Dengan cara memberikan test awal
(pre-test) sebelum mendapat perlakuan atau pengajaran, dan test akhir (post-test)
setelah diberikan perlakuan”.

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Desain Penelitian

Pre test Tindakan Post test
01 X 02
Keterangan
o1 . Nilai Pretest (sebelum menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe

Quantum Teaching berbantu Media Komik ).
X : Perlakuan yaitu berupa pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran

Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik.
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02 - Nilai Postest ( setelah menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe
Quantum Teaching berbantu Media Komik)
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes.Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah uraian tes (subjective
test) yang dibagi atas dua bagian pelaksanaan yaitu tes sebelum melaksanakan
perlakuan (Pre-test) yaitu tes awal yang digunakan untuk mengukur dan menilai
sejaun mana pengetahuan siswa kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan terhadap
kasus dalam jurnal penyesuaian sebelum model pembelajaran Aktif Tipe
Quantum Teaching berbantu Media Komik diterapkan dan tes setelah melakukan
perlakuan (Post-test) dilakukan untuk mengukur dan menilai kemampuan siswa
tentang jurnal penyesuaian setelah diterapkan model pembelajaran Aktif Tipe

Quantum Teaching berbantu Media Komik.

Dalam penyusunan test ini, peneliti menggunakan 15 soal dengan taraf
kompetensi ranah kognitif yang terdiri dari ranah Pemahaman (C2), Penerapan
(C3) dan Analisis (C4) yang diuji validitasnya dikelas XI Ak 4 SMK Negeri 1
Medan. Dari 15 soal tersebut yang dinyatakan valid hanya 10 soal. Selanjutnya tes
yang valid dibagi menjadi dua bagian yang terdiri dari 5 soal Pretest dan 5 soal
Postest. Tingkat kompetensi soal berdasarkan ranah kognitif (C2) mudah, (C3)

sedang, dan (C4) sukar.
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Adapun penyusunan Lay Out Test tertulis untuk pre test dan post test

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen Pre Test
Bentuk Essay Test

Kompetensi Tingkat
szl)sar Materi Pembelajaran Kognitif Jumlah Soal
C2 C3
Menganalisis | Pengertian Jurnal Penyesuaian 1 1
Transaksi Sebab —sebab terjadinya 1 1
Jurnal penyesuaian
Penyesuaian Transaksi yang diikuti oleh 3 3
jurnal penyesuaian
Total 5
Keterangan :
C2 : Pemahaman
C3 : Penerapan
Tabel 3.5
Bobot Soal PreTest
No. Kategori C2 C3
(Mudah) (Sedang)
1. Benar 15 20
2. Hampir Benar 12 14
3. | Tidak mendekati jawaban benar 9 10
4. Tidak Di Jawab 0 0
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Tabel 3.6
Kisi —kisi Instrument Post Test
Bentuk Essay Test

Tingkat
Kompetensi dasar Materi Pembelajaran Kognitif Jumlah Soal
C3 | C4
Membuat Jurnal Transaksi yang diikuti oleh 2 3 5
Penyesuaian Jurnal Penyesuaian
Total 5
Keterangan :
C3 : Penerapan
C4 : Analisis
Tabel 3.7
Bobot Soal PostTest
No. Kategori C3 C4
(Sedang) (Sukar)
1. Benar 15 20
2. Hampir Benar 12 14
3. | Tidak mendekati jawaban benar 9 10
4. Tidak Di Jawab 0 0

F. Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum tes digunakan maka terlebih dahulu harus diuji validitas dan

reliabilitas tes tersebut.

1. Validitas Tes
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat validitas atau

kesahihan suatu instrumen.
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Rumusan pengujian dengan Korelasi Point Biserial (Point Biserial
Correlation) yaitu salah satu teknik analisis yang biasa dipergunakan untuk
mencari korelasi antara dua variabel: variabel | berbentuk Variabel Kontinum
(skor hasil tes), sedangkan variabel Il berbentuk variabel Diskrit Murni (betul atau
salahnya dalam menjawab butir-butir soal tes). Pengujian validitas tes akan
dilakukan di kelas X AK 3 SMK Negeri 1 Medan.

Rumusan pengujian validitas dengan korelasi point biserial adalah:

e
Keterangan :
rpi = Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan kekuatan korelasi
antara variabel | dengan variabel I, dalam hal ini dianggap sebagai
koefisien validitas item
Mp = Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh siswa, yang untuk butir item

yang bersangkutan telah dijawab dengan benar.

M = Skor rata-rata dari skor total.
SD: = Deuviasi Standar dari skor total.
p = Proporsi siswa yang menjawab betul terhadap butir item yang sedang
diuji validitas item nya.
Banyaknya siswa yang menjawab benar
P= ( Jumlah seluruh siswa )
g = proporsi teste yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang diuji

validitas item nya (Q=1-p).
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Jika rnitung > reabel pada taraf signifikan 95% atau alpha 0,05 maka instrumen
dinyatakan valid, dan jika rnitung< rtabel pada taraf signifikan 95% atau alpha 0,05

dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Tes
Reabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat reabilitas atau

keandalan suatu instrumen.
Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan Cronbach Alpha. Untuk

menghitung reliabilitas menggunakan rumus alpha sebagai berikut:

2
(-5

Dimana :
32 — XX 2_%
N
S2 — SXE _%
N
Keterangan :
ri : Koefisien Reliabilitas
n : Banyaknya item test
¥ S? : Jumlah Varian semua item

St? : Varians total
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N : Jumlah siswa

Kriteria untuk menguji tingkat reliabilitas sebagai berikut:

1. 0,90 < r111,00 Reliabilitas sangat tinggi
2. 0,70 < r110,90 Reliabilitas tinggi
3. 0,40 < r110,70 Reliabilitas cukup

4. 0,20 < r110,40 Reliabilitas rendah

o

riu < 0,20 Reliablitas sangat rendah

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan menggunakan uji 2
pihak. Sebelum melakukan uji t maka terlebih dahulu melakukan uji persyaratan

analisis. Uji persyaratan analisis dibagi 2 jenis yaitu :

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Liliefors dengan
Kriteria pengujian yaitu :
a. Menyusun skor siswa dari terendah ke skor yang tertinggi
b. Pengamatan Xi, Xa, ..... Xn dijadikan angka baku Z1, Z>, .... Z, dengan

Menggunakan rumus :

Dimana :

X= Nilai rata-rata
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S = Simpangan baku sampel
C. Menghitung peluang F (Z1) = P (Z < Z1 ) dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku.

d. Menghitung proporsi Z1,Z»,... Zs yang digunakan dengan S(Z1), maka

banyaknya Z; Z,,..Zy yang <Z;

S(Z21) =

n
e. Menghitung selisih F (Z1) — S (Z1) kemudian mengambil harga mutlaknya
selisih tersebut.
f. Mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak

selisih tersebut.

Kriteria pengujian diterima bahwa hipotesis terdistribusi normal jika
Lhitung<Ltaber untuk taraf nyata a = 0,05 dan jika Lhitung > Ltaner Sampel tidak

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas data digunakan untuk melihat apakah kedua sampel
mempunyai varians homogen atau tidak, untuk itu dilakukan uji F yaitu dengan

menggunakan rumus (Varians menggunakan uji F ) sebagai berikut :

_ Varians terbesar S
= . — atau F= —+&—
Varians terkecil S,2

Keterangan :
s,2= Varians terbesar

S,2= Varians terkecil
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Kriteria pengujian :

Jika Fhitung < Frapel = HOmMogen

Jika Fhitung > Fabel = Tidak Homogen

3. Uji Hipotesis

Menghitung tinggi rendahnya penggunaan antar variabel berdasarkan nilai

r (koefisien korelasi) digunakan penafsiran atau interpretasin angka yaitu untuk

menguji kebenaran pengujian hipotesis penelitian, digunakan uji t sebagai berikut:

(n,—1)(SP)+ (np — 1(SE)

S = ng+ n, —2
Keterangan :
t = Statistik t
X, = skor rata-rata pretes (sebelum menggunakan model pembelajaran

Quantum Teaching berbantu media pembelajaran Komik)

= skor rata-rata pretest (setelah menggunakan model pembelajaran

Quantum Teaching berbantu media pembelajaran Komik)

= jumlah sampel pretest

= jumlah sampel postest



1 = bilangan konstanta
SZ = varians kelas pretest
Y = varians kelas postest
S = standar deviasi

JiKa thityung > traper Maka Hipotesis (Ha) diterima.

Jika thitung < traver Maka Hipotesis (Ha) ditolak.

46



47

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Sekolah

1. Sejarah Singkat Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Tugino, S.Pd
sebagai Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Medan, bahwa awal sejarah
berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan yang disingkat dengan SMK Negeri 1
Medan pada tahun 1950 berdasarkan SK No. 250/B/1950 yang dahulu bernama
SME Negeri 1 Medan. Sejak tahun 1995 berganti nama SMK Negeri 1 Medan.
SMK Negeri 1 Medan merupakan Lembaga pendidikan dan latihan dibawah
naungan Direktorat Jendral Pendidikan dan Dasar Menengah, Departemen
Pendidikan Nasional, yakni bagian yang terpadu dalam sistem pendidikan
kejuruan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan dalam bentuk teknik

pelaksanaan untuk pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan.

Perkembanagan selanjutnya berdasarkan SK Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 2833/C5.3/MN/2004 tanggal 15 Oktober

2004 SMK Negeri 1 Medan ditetapkan sebagai SMK berstandar internasional .

Periode tahun 2005/2006 merupakan era baru dengan diterapkanya
Komitmen, Keunggulan, dan Kebersamaan sebagai lanjutan dari kepemimpinan
baru melaksanakan pembinaan dan pengembangan sistem manajemen melalui

pendekatan manajemen kualitas ISO 9001 : 2000. Dengan 1SO 9001 : 2000 SMK
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Negeri 1 Medan telah siap melayani dan melaksanakan peningkatan kualitas 1ISO

9001 : 2000.

Periode tahun 2010/2011 merupakan era terbaru dengan diterapkannya
kembali Komitmen, Keunggulan, dan Kebersamaan sebagai lanjutan
kepemimpinan baru melaksanakan pembinaan dan pengembangan sistem
manajemen melalui pendekatan Manajemen Kualitas 1SO 9001 : 2008. Dengan
ISO 9001 : 2008 SMK Negeri 1 Medan telah siap melayani dan melaksanakan

peningkatan kualitas ISO 9001 : 2008.

2. Visi, Misi, Kebijakan, Sasaran, Mutu SMK Negeri 1 Medan

a. Visi SMK Negri 1 Medan

Visi SMK Negeri 1 Medan adalah Lembaga Pendidikan Menengah

kejuruan yang dapat menghasilkan tamatan yang memiliki IMTAQ dan IPTEK.

b. Misi SMK Negeri 1 Medan

Melaksanakan peningkatan kualitas dan keunggulan tamatan yang

memiliki kompetensi nasional/internasional melalui :

1. Meningkatkan Mutu sumber daya manusia ( SDM ).

2. Meningkatkan Mutu Kegiatan Belajar Mengajar.

3. Meningkatkan Sarana Dan Prasarana.

4. Meningkatkan hubungan kerja sama dengan masyarakat, Komite

sekolah/ dan DU/DI.
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5. Meningkatkan tenaga kerja sesuai dengan bidangnya agar dapat
menghadapi era globalisasi.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada siswa kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Medan
Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen
karena hanya menggunakan satu kelas yang terdiri dari 36 orang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X Akuntansi yang berjumlah 144 orang. Data
yang diambil ada 2 (dua) variabel, yaitu variabel X adalah Model Pembelajaran
Quantum Teaching berbantu media komik dan variabel Y adalah Hasil Belajar.
Desain dalam penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest
Only Desain yang artinya membandingkan keadaan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-test) kepada siswa
untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching pada kompetensi dasar membuat jurnal
penyesuaian. Setelah itu, peneliti akan memberikan tes akhir (post-test) kepada
siswa untuk mengetahui bagaimana hasil belajar sesudah menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching berbantu media komik pada kompetensi dasar

membuat jurnal penyesuaian.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan melakukan kegiatan apersepsi yaitu
mengkondisikan kelas untuk proses belajar mengajar, memulai proses belajar
mengajar, melaksanakan proses rutinitas yang biasa dilakakukan oleh sekolah
sebelum melakukan pelajaran yaitu dengan berdoa, mengabsen siswa dan

meberikan motivasi belajar siswa. Siswa yang hadir pada saat dilakukan
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penelitian yaitu sebanyak 36 siswa. Setelah itu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran seputar materi akuntansi yaitu jurnal penyesuaian dengan model
pembelajar konvensional. Setelah menjelaskan peneliti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya. Setelah melakukan tanya jawab tentang materi yang
belum dimengerti oleh siswa, peneliti melaksanakan pretest untuk mengetahui
pemahaman awal siswa. Soal pretest yang diberikan yaitu berisi 5 soal yang

masing-masing soal berisi materi pencatatan jurnal penyesuaian.

Pada pertemuan selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan pembelajaran
pada materi jurnal penyesuaian dengan menggunakan model pembelajaran
Quantum Teaching. Peneliti membentuk beberapa kelompok belajar yang terdiri
dari 9 kelompok yang beranggota 4 orang perkelompok. Setelah itu peneliti
menjelaskan materi jurnal penyesuaian dengan menggunakan model pembelajaran
Quantum Teaching berbantu media komik dengan kerangka tipe TANDUR dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Adapun penjelasan tipe TANDUR sebagai

berikut :

g. Tumbuhkan

Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran Jurnal Penyesuaian. Menyampaikan
manfaat mempelajari Jurnal Penyesuaian. Peneliti membagi komik akuntansi yang
berisi materi jurnal penyesuaian. Siswa diberi waktu 25 menit untuk membaca
komik akuntansi. Setelah siswa membaca komik, peneliti mengadakan tanya

jawab seputar jurnal penyesuaian sesuai kemampuan dan pemahaman siswa.
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h. Alami

Setelah selesai membaca komik,siswa diarahkan untuk mengerjakan Soal
Postest yang ada dihalaman belakang komik akuntansi. Dan mendiskusikan
penyelesaian soal bersama teman satu kelompok. Peneliti memantau pekerjaan
siswa dan bertanya kesulitan didalam menjawab soal transaksi jurnal penyesuaian

yang ada didalam komik.

I. Namai
Bersama siswa mencari pemecahan permasalahan dalam menjawab soal
transaksi dengan kata kunci yang diberikan. Peneliti mengarahkan siswa

menyelesaikan permasalahan soal sesuai dengan kata kunci.

j.  Demonstrasi
Peneliti menyatakan waktu untuk berdiskusi telah habis. Dan menunjuk ketua

kelompok untuk membacakan hasil diskusi

k. Ulangi

Peneliti menjelaskan dan meluruskan kembali tentang materi jurnal

penyesuaian.

|. Rayakan

Peneliti memberikan pengakuan atas usaha yang dilakukan setiap kelompok.
Memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang benar. Serta memberikan

semangat kepada kelompok yang menjawab tidak benar.

Setelah kegiatan kelompok berakir peneliti memberikan kuis individu kepada

siswa dan peneliti meminta siswa untuk mengerjakan masing-masing sebagai
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evaluasi akhir untuk mengetahui pemahaman siswa setelah menggunakan model

pembelajaran Quatum Teaching berbantu media komik.

Dari hasil penelitian kegiatan belajar diatas dapat dilketahui bahwa hasil
pemberian pre test pada kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan yang berjumlah 36
siswa diperoleh nilai terendah 26 sedangkan nilai tertinggi 90. Yang mencapai
KKM sebanyak 20 siswa dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 16 siswa.
Untuk lebih jelasnya data nilai hasil belajar dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test
No. Nilai Jumlah Siswa Persentase
1. >175 20 siswa 56 %
2. <75 16 siswa 44 %
36 siswa 100 %

Setelah pre test diberikan, kemudian di pertemuan selanjutnya diberikan
posttest kepada kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan yang berjumlah 36 siswa
diperoleh nilai terendah 25 sedangkan nilai tertinggi 100. Yang mencapai KKM
sebanyak 29 siswa dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 7 siswa. Untuk lebih

jelasnya data nilai hasil belajar dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Hasil Posttes
No. Nilai Jumlah Siswa Persentase
1. >175 29 siswa 81 %
2. <75 7 siswa 19 %
36 siswa 100 %
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Dari data hasil penelitian, diperoleh skor rata-rata dan standar deviasi hasil

belajar akuntansi siswa kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan. Data hasil belajar

siswa sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3

Distribusi Statistik Skor Pretest dan Posttest

Statistik Pre Test Post Test
Ukuruan Sampel (N) 36 36
Nilai Minimal 26 25
Nilai Maksimal 90 100
Rata-Rata (Mean) 65,61 81,67
Standar Deviasi 18,16 17,08
Varians 329,79 291,72

Dari data tersebut diperoleh rata-rata pretest (X) 65,61 dengan nilai tertinggi

90 serta standar deviasi 18,16 dan rata-rata posttest (Y) 81,67 dengan nilai

tertinggi 100 serta standar deviasi 17,08.

C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengumpulan data digunakan dengan 2 cara yaitu memberikan pretes dan

posttes untuk melihat keberhasilan model

media yang dilakukan dalam

pembelajaran yang berlangsung. Pelaksanaan model Quatum Teaching berbantu

media komik secara bersamaan tujuannya untuk mempermuda proses pelaksanaan

dalam pembelajaran.

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji

validitas instrumen penelitian dikelas X1 Akuntansi 4 SMK Negeri 1 Medan

dengan jumlah siswa yang diuji sebanyak 36 siswa. Jumlah tes yang diberikan
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sebanyak 15 item yang berhubungan dengan kasus jurnal penyesuaian. Dari
jumlah tersebut terdapat 10 item yang valid (1,2,3,4,7,8,9,13,14,15) dan yang
tidak valid sebanyak 5 item (5,6,10,11,12) (lampiran 8, hal 100 ) seluruh tes yang
valid diuji reabilitasnya dengan menggunakan rumus cornbath alpha, dan
hasilnya seluruh tes yang valid tersebut dinyatakan reliabel dengan hasil uji
reliabilitas sebesar 1,09 (lampiran 9, hal 106). Nilai tersebut berada pada
ketetapan reliabilitas sangat tinggi. Jumlah butir soal yang dijadikan untuk

instrumen penelitian adalah 10 item.

D. Perhitungan Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Dari hasil perhitungan normalitas data hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Ringkasan Perhitungan Normalitas data Pretest

No.| Xi F | Fkum Zi Tabel F (Zi) S (Zi) F (Z)-S (zZ)
1. | 28| 1 1 | -207| 0,4808 0,0192 | 0,0278 -0,0086
2.1 33| 3 4 | -1,79| 04633 0,0367 | 0,1111 -0,0744
3. | 38 2 6 -1,52 0,4357 0,0643 0,1667 -0,1024
4, | 43 | 1 7 | -125| 0,3944 0,1056 | 0,1944 -0,0888
5.1 48 | 1 8 |-097| 0,3340 0,1660 | 0,2222 -0,0562
6. | 53 1 9 -0,69 0,2549 0,2451 0,250 -0,0049
7.1 58| 5 14 | -0,42 | 10,1628 0,3372 | 0,3889 -0,0517
8. | 63| 2 16 | -0,14 | 0,0557 0,4443 | 0,4444 -0,0001
9. | 68 0 16 0,13 1,0517 0,5517 0,4444 0,1073
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10.| 73 | 2 18 0,21 1,0832 0,5832 0,5 0,0832
11.| 78 | 10 | 28 0,68 1,2518 0,7518 | 0,7778 -0,0260
121 83 | 5 33 0,96 1,3315 0,8315 | 0,9167 -0,0852
13.| 88 | 3 36 1,23 1,3907 0,8907 1 -0,1093

(lampiran 14, hal 141)

Kriteria pengujian diterima bahwa data pretest berdistribusi normal jika
Lhitung untuk taraf nyata 0=0,05 dan jika Lhitung< Ltabet Sampel berdistribusi normal.
Dari data diatas diperoleh Lniwung = 0,1073 dan uji Liliefors pada taraf a = 0,05

dengan n = 36 diperoleh Ltane=0,1477.

Sehingga diperoleh Lhitung < Ltaner (0,1073< 0,1477) dapat disimpulkan

bahwa pretes berdistribusi Normal.

Tabel 4.5
Ringkasan Perhitungan Normalitas data Posttest
No| Xi F | Fum| Zi Tabel F (Zi) S(Z) | F(Z)-S (Z)
1]1215] 1 1 | -3,42 | 0,4997 0,0003 | 0,0278 -0,0275
2 | 315 0 1 -2,94 0,4984 0,0016 0,0278 -0,0262
31415] 1 2 | -2,35 | 0,4906 0,0094 | 0,0556 -0,0462
4 | 51,5 2 4 -1,77 0,4616 0,0384 0,1111 -0,0727
5 | 615 0 4 -1,18 0,3810 0,1190 0,1111 0,0079
6 | 715 9 13 | 0,59 | 0,2224 0,2776 | 0,3611 -0,0835
718L5| 5 18 | -0,01 | 0,0040 0,4960 0,5 -0,0040
8 | 915 | 17 35 | 0,58 1,2190 0,7190 0,9722 -0,2532
9| 98 1 36 | 0,96 1,3315 0,8315 1 -0,1685

(lampiran 14, hal 143)

Kriteria pengujian diterima bahwa data pretest berdistribusi normal jika

Lhitung untuk taraf nyata o = 0,05 dan jika Lnitung < Ltaber Sampel berdistribusi
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normal. Dari data diatas diperoleh Lnitwng = 0,0079 dan uji Liliefors pada taraf a =

0,05 dengan n = 36 diperoleh Ltane=0,1477.

Sehingga diperoleh Lhitung < Ltaver (0,0079 < 0,1477) dapat disimpulkan

bahwa pretes berdistribusi Normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data

memiliki sampel yang homogen atau tidak.

_ Varians terbesar _ 329,76 _
Varians terkecil 291,72

1,13

dk =n—1 maka 36-1 =35

F 0,05 (35,35) = 1,72 untuk Ftabel dari taraf signifikan nyata a. = 0,05

Berdasarkan perhitungan diatas jika harga Fniung dibandingkan dengan Fiapel
diperoleh Fhitung<Ftaber (1,13<1,72) dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh

adalah homogen. (Lampiran 15, hal 145).

3. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis diterima atau
ditolak. Pengujian dilakukan menggunakan taraf signifikan o = 0,05 dengan

kriteria pengujian sebagai berikut :
thitung > traper Maka Ha diterima

thitung < traber Maka Ha ditolak
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Berdasarkan pengujian statistik dengan uji-t diperoleh thitung = 3,86 dengan
taraf nyata o = 0,05, dk 36-1=35 dari daftar tabel distribusi twner = 1,684 dengan
demikian terlihat jelas thitung > traver ( 3,86 > 1,684) ini berarti Ha diterima.
(lampiran 16, hal 146 )

Sehingga dapat disimpulkan dari uji hipotesis di atas bahwa ada Pengaruh
Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1

Medan Tahun Ajaran 2017-2018.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching berbantu Media
Komik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK

Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2017-2018.

1. Hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 MEDAN
Tahun Ajaran 2017/2018 sebelum penggunaan Model Pembelajaran Aktif
Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik.

Pembelajaran ini dilaksanakan di kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan. Dalam
penelitian ini, pelaksanaan tes pertama (pre test) pada pertemuan pertama
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami Jurnal
Penyesuaian. Tes yang diberikan kepada siswa sebelumnya diuji validitasnya,
untuk soal pre test jumlah tes yang diberikan sebanyak 5 soal. Dari hasil

penelitian sebelum menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
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berbantu media komik (Pre Test) diperoleh rata-rata pretest adalah 65,61 dengan

standar deviasi 18,16 dan nilai minimun 26 serta maksimum 90.

2. Hasil belajar Akuntansi siswas kelas X Ak 3 SMK Negeri 1 Medan
Tahun Ajaran 2017/2018 sesudah penggunaan Model Pembelajaran Aktif
Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik
Pada pertemuan selanjutnya proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Quantum Teaching berbantu Media Komik. Kemudian
dilakukan tes kedua (Posttest) pada pertemuan kedua untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diterapkan model pembelajaran Quantum Teaching
berbantu media komik dalam memahami jurnal penyesuaian. Tes yang diberikan
kepada siswa sebelumnya diuji validitasnya, untuk soal posttest jumlah tes yang
diberikan sebanyak 5 soal. Dari hasil penelitian sesudah menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching berbantu media komik (Post Test) diperoleh
rata-rata posttest adalah 81,67 dengan standar deviasi 17,08 dan nilai minimun 25

serta nilai maksimum 100.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching
berbantu Media Komik terhadap Peningkatan Hasil Belajar.
Berdasarkan hasil analisis data, hasil dari uji T, nilai thiwng adalah 3,86 dan tiapel
adalah 1,684 dengan kriteria pengujian thiung > traver (3,86 > 1,684) maka Ha
diterima, artinya ada pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching berbantu
Media Komik pada hasil belajar akuntansi siswa. Dengan nilai rata-rata hasil pre
test 65,61 dan Post test 81,67 artinya bahwa nilai rata-rata pre test lebih rendah

daripada nilai rata-rata post test. Dengan begitu ada peningkatan kemampuan
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siswa dalam memahami Jurnal Penyesuaian meskipun masih ada yang
dikategorikan kurang namun hal tersebut disebabkan tingkat kemampuan siswa
yang berbeda-beda. Dapat disimpulkan ada pengaruh model membelajaran Aktif
Tipe Quantum Teaching berbantu Media Komik terhadap peningkatan hasil
belajar Akuntansi siswa kelas X SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2017-

2018.

F. Keterbatasan Penelitian

Pada saat melakukan penelitian adapun keterbatasan yang dihadapi oleh
peneliti dalam penelitian yaitu keterbatasan waktu yang tersedia untuk proses
pembelajaran berlangsung saat singkat, sehingga proses pembelajaran kurang
efektif, keterbatasan pada hasil tes jika dilihat pada saat penelitian tidak semua
siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tes yang diberikan dan di lihat
dari segi jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang menyelesaikan

tes dengan kerjasama antar sesama teman.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan bahwa:

1. Dari hasil penelitian sebelum menggunakan model pembelajaran tipe
Quatum Teaching berbantu Media Komik diperoleh nilai rata-rata 65,61
dengan standar deviasi 18,16 dan siswa yang memperoleh kategori nilai
sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) > 75 yaitu sebanyak 19 orang
siswa.

2. Dari hasil penelitian setelah menggunakan model pembelajaran tipe
Quatum Teaching berbantu Media Komik diperoleh nilai rata-rata 81,67
dengan standar deviasi 17,08 dan siswa yang memperoleh Kkategori
kategori nilai sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) > 75 yaitu
sebanyak 28 orang siswa.

3. Menyatakan ada pengaruh model membelajaran Aktif Tipe Quantum
Teaching berbantu Media Komik terhadap peningkatan hasil belajar
Akuntansi siswa kelas X SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2017-

2018.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam penelitian ini mempunyai

beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru

Guru dapat mempertimbangkan model pembelajaran Quantum Teaching
berbantu media komik adalah salah satu model pembelajaran dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar akuntansi. Kemudian siswa harus dibimbing dengan
cara memberikan latihan yang cukup untuk menigkatkan kemampuan membaca
literature materi Jurnal Penyesuaian.
2. Peneliti lain

Bagi peneliti selanjutnya akan menggunakan Model Pembelajaran Quantum
Teaching lebih mempersiapkan materi pelajaran dengan baik dari segi waktu,

tempat dan media yang akan disampaikan.
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Lampiran 1
DAFTAR PENILAIAN SISWA
SMK NEGERI 1 MEDAN
MATA PELAJARAN : AKUNTANSI DASAR TAHUN PELAJARAN  :2017/2018
KOMPETENSI YANG DIUJI NU1l SEMESTER : GANJIL
NU 2 KELAS :X-AK3
NU 3 KKM 75
PENILAIAN
NO
NIS. NAMA SISWA
NU 1 NU 2 NU 3 RNU NU TS NU AS NR TUNTAS TIDAK
TUNTAS
1. 07317 AISYAH SYAFITRI
2. 07417 ARIKA ZAKIA HARAHAP
3. 07517 ATIKA KHAIRUL NISA
4. 07617 CINDI RIZKYA
5. 07717 CINDY HARDIKA
6. 07817 DELLA PARAMITA
7. 07917 DINA OKTARI
8. 08017 DINI HENDRIANI
9. 08117 FADHILLAH
10. 08217 HENY ANGELINA HUTAJULU
11. 08317 JASMINE ZULEHA
12. 08417 LEGINA
13. 08517 LOLA SEVIA
14, 08617 MAILINDA PUTRI
15. 08717 MAISARAH
16. 08817 MHD. ASWAN
17. 08917 MUTIARA IRMAYANI
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18. 09017 MUTIARA JANNAH

19. 09117 NAGMAH NUR FITRI

20. 09217 NAZMA TU'ULFA

21. 09317 NUR AINUN

22. 09417 NUR MILA SARI

23. 09517 NURMALA

24, 09617 NURUL HIZRA

25. 09717 PUTRI AYUNI

26. 09817 QORI FADHILLAH NASUTION
27. 09917 RAHMAD ANDIKA

28. 10017 RIFALDI ALIF RAHMAN

29. 10117 RIO ARMANSYAH

30. 10217 RIRIN MELIZA

31. 10317 SABRINA AISYAH

32. 10417 SEVIA NAFISAH

33. 10517 SOFIA NABILA SIREGAR

34. 10617 TAUFIQ HIDAYAT PULUNGAN
35. 10717 TENGKU INDAH SAFITRI

36. 10817 WAHYU PRAMONO

KETERANGAN :

N - Nilai

NU - Nilai Ulangan

RNU : Rata-Rata Nilai Ulangan

NU TS - Nilai Ulangan Tengah Semester
NU AS > Nilai Ulangan Akhir Semester
NR :RNU+NU TS + NU AS

3

Mata Pelajaran

2017
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Lampiran 2

SILABUS MATA PELAJARAN: AKUNTANSI DASAR
Satuan Pendidikan : SMK
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Medan

Kelas /Semester: X /1 & 2

Kompetensi Inti:

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K1 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1 3:Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah

KI 4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

Alokas
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian i Sumber Belajar
Waktu
[ )
KELAS X SEMESTER 1
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, Hakekat Mengamati Tugas 1 o Buku teks Pengantar
atas keteraturan yang salah satunya melalui Akuntansi e mempelajari buku teks o diskusi minggu Akuntansi, buku
pengembangan berbagai keterampilan dalam e Pengertian maupun sumber lain tentang kelompok | x5 JP referensi yang
akuntansi akuntansi pengertian, tujuan dan e membuat relevan
1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa e Tujuan peran akuntansi notula
yang menciptakan pengetahuan yang salah akuntansi o diskusi kelas e Merangk
satunya keteraturan melalui pengembangan e Peran o diskusi kelompok um hasil
berbagai keterampilan dalam akuntansi akuntansi diskusi
1.3. Menyadari bahwa Tuhan YME memerintahkan Menanya secara
kepada manusia untuk mencatat setiap kegiatan e berdiskusi untuk KImpk

ekonomi agar terjadi keakuratan, ketertiban,
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Alokas
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian i Sumber Belajar
Waktu
KELAS X SEMESTER 2
1.1. Menunjukkan keimanan sebagai rasa syukur dan | ¢ JURNAL Mengamati Tugas 2 Buku teks
keyakinan terhadap kebesaran Sang Pencipta PENYESU e Diberikan e diskusi minggu Pengantar
karena menyadari keteraturan dan kompleksitas AIAN ilustrasi/tayangan/gambar kelompok | x 5JP Akuntansi, buku
alam dan jagad raya yang diatur oleh Sang - pengert tentang laporan keuangan e membuat referensi yang
Pencipta. ian dari beberapa perusahaan notula relevan
1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan jurnal e Mempelajari berbagai e merangku Majalah, Koran,
alam semesta dan semua unsur di dalamnya. penyes sumber bacaan terkait m hasil internet
2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa uaian materi jurnal penyesuaian diskusi
ingin tahu dalam menemukan dan memahami - sebab- e Diskusi kelas dari sebuah o studi
pengetahuan dasar tentang ilmu yang sebab studi kasus kasus
dipelajarinya. terjadin | o Diskusi kelompok untuk kelompok
2.2.Menunjukkan perilaku ilmiah (disiplin,jujur, ya menyelesaikan studi kasus | e tugas
teliti, tanggung jawab, obyektif kritis, kreatif, penyes | o Mengerjakan tugas individu
inovatif, santun, peduli dan ramah lingkungan) uaian individu
dalam melakukan pekerjaan sebagai bagian dari - transak Observasi
sikap ilmiah. siyang | Menanya e Ceklist
2.3.Menghargai kerja individu dan kelompok dalam diikuti e berdiskusi untuk lembar
pembelajaran sehari-hari sebagai wujud oleh mendapatkan Klarifikasi pengamat
implementasi sikap kerja jurnal tentang laporan keuangan an
3.10 Menganalisis transaksi jurnal penyesuaian penyes kegiatan
uala 1 Mengeskplorasi diskusi
- tentang | mengumpulkan berbagai kelompok
4.10 Membuat jurnal penyesuaian jurnal informasi tentang jurnal o Cek list
EZ?;?S penyesuaian lembar

pengamat
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Alokas
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian i Sumber Belajar
Waktu
Asosiasi antugas

e menguraikan kembali individu
informasi yang diperoleh
tentang laporan keuangan | Portofolio

e menyimpulkan dari e Laporan
keseluruhan materi tertulis

e menganalisis informasi kelompok
dan data-data yang e Laporan
diperoleh tentang jurnal tertulis
penyesuaian individu

Tes
Komunikasi e Tes

e memberikan pendapat, tertulis
masukan, tanya jawab bentuk
selama diskusi uraian

e menjelaskan / dan atau
mempresentasikan hasil studi
diskusi/praktek dalam kasus
bentuk tulisan

Mengetahui, Medan, Oktober 2017

Waka Kurikulum

KECAMATAN
MEDAN KOTA

| # { SMH NECE!
\‘\ \mm wern JA /
\\ SP o /5.pd
EN'RJ 49640812 198903 1 009

Guru Mata Pelajaran

Risma Hotmaida Simanjuntak, S.Pd
NIP. 19740403 200312 2 004
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Medan
Mata Pelajaran : AKUNTANSI DASAR
Kompetensi Keahlian : AKUNTANSI
Kelas/Semester : X/ GENAP
Materi Pelajaran : JURNAL PENYESUAIAN
Tahun Pelajaran :2017-2018
Alokasi Waktu :3 X 40 MENIT (1 PERTEMUAN )

A. Kompetensi Inti

1. Pengetahuan
Memahami, menerapkan ,menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kerja Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada tingkat
teknis, spesifik , detail, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi ,seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri
sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,

regional, dan internasional.

2. Keterampilan
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan
prosedur kerja yang rajin dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan
bidang akuntansi dan Keuangan Lembaga. Menampilkan Kkinerja dibawa
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standart

kompetensi kerja.
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B. Kompetensi Dasar
1. KD pada KI pengetahuan
3.10 Menganalisa transaksi jurnal penyesuaian.
2. KD pada KI keterampilan

4.10 Membuat jurnal penyesuaian.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Indikator pada KI Pengetahuan

a. Mendefinisikan pengertian jurnal penyesuaian
b. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya penyesuaian
C. Menjelaskan transaksi yang diikuti oleh jurnal penyesuaian

2. Indikator pada Kl keterampilan
a. Menyelesaikan soal tentang jurnal penyesuaian

D. Tujuan pembelajaran

Setelah berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :

a Mendefinisikan pengertian jurnal penyesuaian

b. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya penyesuaian

C. Menjelaskan transaksi yang diikuti oleh jurnal penyesuaian
d. Menyelesaikan soal tentang jurnal penyesuaian.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian jurnal penyesuaian
Jurnal penyesuaian adalah suatu jurnal yang dibuat untuk mencatat data-
data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah saldo yang
terdapat dalam tiap perkiraan menjadi suatu keadaan sesungguhnya pada

akhir periode dan akan menghasilkan Laporan Keuangan sesungguhnya.
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2. Ada beberapa hal yang menyebabkan transaksi harus disesuiakan
terlebih dahulu sebelum akhir periode , yaitu :

5) Adanya transaksi yang sudah dicatat, tetapi tidak sesuai atau tidak
tepat..
Contoh :
e Pembayaran dimuka ( sewa di bayar di muka )
e Penerimaan dimuka ( sewa diterima dimuka )

6) Adanya data yang sudah terjadi , namun belum dicatat .
Contoh :
e Piutang pendapatan (sewa yang masih harus di terima)
e Utang beban (utang gaji )

7) Perlunya dilakukan pengecekan dan perhitungan secara fisik atas
aktiva.
Contoh :
e Persediaan perlengkapan

8) Kemungkinan terjadi kesalahan.
Koreksi didalam kesalahan pencatatan terjadi karena tulisan jurnal
yang salah. Contoh :

Pembelian perlengkapan secara kredit sebesar Rp..... , dicatat :

Pembelian Rp......

Kas Rp.......
Jurnal Salah :
Pembelian Rp......

Kas Rp.......
Jurnal Dibalik :
Kas Rp......

Pembelian Rp........

Jurnal yang benar:
Perlengkapan Rp........
Utang dagang Rp........
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3. Akun-akun yang membutuhkan jurnal penyesuaian , yaitu :

8) Perlengkapan ( Supplies)

Untuk memperlancar operasional, biasanya perusahaan membeli

berbagai perlengkapan. Perlengkapan mempunyai sifat habis pakai |,

maka perlengkapan yang telah dipakai menjadi beban ( Expense). Cara

pencatatan pemakaian perlengkapan adalah sebagai berikut :

C.

Pendekatan Neraca ( Harta )
Pada pendekatan harta, perhitungan atas perlengkapan yang terpakai
atau yang sudah habis digunakan dalam periode akuntansi harus
dicatat sebagai beban perlengkapan, maka pencatatan jurnal
penyesuaian adalah sebagai :
Beban Perlengkapan RP..covvrennn
Perlengkapan RP..covviennn
Pendekatan laba Rugi (Beban)
Pada pendekatan beban , perhitungan atas perlengkapan yang belum
dipakai dalam periode akuntansi. Akun perlengkapan disini
menunjukkan jurnal perlengkapan yang belum terpakai. Maka jurnal
penyesuaiannya adalah sebagai berikut :
Perlengkapan Rp...coveine
Beban perlengkapan RP..covreeennn

9) Beban Dibayar di Muka ( Prepaid Expense)

Beban dibayar dimuka adalah beban yang sudah dibayar
perusahaan tetapi belum diakui sebagai beban yang bersangkutan ,
karena mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode Akuntansi.
Cara pencatatan kedala Jurnal penyesuaian adalah sebagai berikut:

c. Pendekatan Neraca (Harta)
Pada akhir periode dicatat manfaat atau beban yang telah dipakai
atau dinikmati. Maka Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai
berikut :
Beban ( nama beban) Rp..ccovrnee.
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(Nama beban) dibayar dimuka Rp..........

d. Pendekatan laba Rugi ( Beban )

Pada akhir periode dicatat manfaat atau beban yang belum
dipakai atau terpakai. Maka Jurnal penyesuaiannya adalah
sebagai berikut :
(Nama beban) dibayar dimuka RP.cooeven

Beban ( nama beban) Rp..cooene.

10) Pendapatan Diterima di Muka ( Unearned Revenue)

Pendapatan diterima dimuka adalah pendapatan yang

uangnya sudah diterima tetapi belum diakui sebagai pendapatan

dalam periode akuntansi. Pencatatannya dapat dilakukan dengan dua

cara yaitu :

C.

Pendekatan Neraca (Harta)
Pada pendekatan harta, pendapatan (sewa) menunjukkan jumlah
yang menjadi hak , sebesar yang telah terpakai. Maka jurnal
penyesuaian akhir periode :
Pendapatan (Sewa) diterima dimuka Rp.........

Pendapatan (Sewa) Rp..........
Pendekatan Laba Rugi (Beban)
Pada pendekatan ini, pendapatan ( Sewa) Menunjukkan jumlah
yang belum menjadi pendapatan oleh karena penyewaan belum
ditepati atau belum diterima. Maka jurnal penyesuaian akhir
periode :
Pendapatan (Sewa) Rp..........

Pendapatan (Sewa) diterima dimuka Rp.........
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11) Piutang Pendapatan (Accrued Receivable)

Pendapatan yang masih harus diterima merupakan
pendapatam yang uangnya belum diterima secara tunai tetapi sudah
diakui sebagai pendapatan untuk periode yang bersangkutan.

Jurnal penyesuaiannya :
Piutang Pendapatan Rp.ccoovnne.
Pendapatan Rp.ccoovrnn

12) Beban yang Masih Harus Dibayar ( Accrued Payable )

Beban yang masih harus dibayar merupakan beban yang
realisasi pembayaran belum terjadi tetapi sudah menjadi beban bagi
perusahaan karena perusahaan sudah menerima manfaat sehingga
merupakan utang pada periode yang bersangkutan. Beban yang
masih harus dibayar sama dengan utang beban pada akhir periode
akuntansi.

Jurnal penyesuaian :
Beban ..(nama beban) Rp..........

Beban yang masih harus dibayar Rp.........

13) Taksiran Piutang Tak tertagih

Didalam perusahaan adakalanya perusahaan tidak dapat
menagih piutang kepada debitur. Untuk itu, perusahaan perlu
membuat cadangan penghapusan piutang tak tertagih.

Jurnal penyesuaiannya :
Beban piutang tak tertagih Rp..coene.

Cadangan piutang tak tertagih Rp........

14) Penyusutan Aktiva Tetap

Penyusutan aktiva tetap merupakan berkurangnya nilai
ekonomi dari aktiva tetap. Contohnya aktiva tetap berwujud yaitu
Gedung dan Tanah. Gedung dan tanah yang dibeli merupakan
aktiva tetap yang digunakan untuk menunjang operasional

perusahaan dan penggunaannya biasanya lebih dari satu periode
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akuntansi. jangka waktu penggunaan aktiva tetap akan berkurang
dan menjadikannya beban aktiva yang disebut beban penyusutan
Aktiva.
Jurnal penyesuaian :
Beban penyusutan aktiva tetap Rp......

Akumulasi penyusutan aktiva tetap Rp......

F. Pendekatan, Model dan Metode

Metode

: Ceramah, Diskusi, dan Tanya jawab

G. Kegiatan Pembelajaran

3 x 40 menit (pertemuan pertama)

Kegiatan

Deskripsi Alokasi Waktu

1. Peneliti memberikan salam dan
menunjuk salah satu siswa untuk
memimpin doa bersama.

2. Peneliti memeriksa kehadiran peserta
didik.

A. Pendahuluan 10 menit

3. Peneliti menyampaikan diawal bahwa
dalam proses pembelajaran akan
dibentuk kelompok dan akan ada kuis.

4. Peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran

B. Inti

1. Peneliti menyampaikan materi Jurnal
Penyesuaian

2. Peneliti memberikan kesempatan ]

. 100 Menit

kepada siswa untuk bertanya tentang

materi jurnal penyesuaian

3. Setelah menjelaskan, peneliti
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memberikan soal individu yaitu berupa
pretest kepada siswa sebanyak 10
soal/item

1. Peneliti menyampaikan kesimpulan

materi yang telah disampaikan. )
. Penutup . ] 10 menit
2. Peneliti menutup pelajaran dan

mengucap lafaz Hamdallah.

. Media dan Sumber Belajar
Media : Power Point
Kertas HV'S berisi soal transaksi
. Sumber Belajar : Hartini,Dewi. 2008. Modul Akuntansi 1B. 2008.
Jakarta :ERLANGGA

Penilaian Pembelajaran

Penilaian . Pretest
Soal
1. Jelaskanlah pengertian dari Jurnal Penyesuaian menurut pendapat
anda!

2. Jelaskan penyebab terjadinya penyesuaian didalam Akuntansi !




Photo Studio Dandi

Neraca Saldo

Per 31 Desember 2016
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No. Keterangan Debet Kredit

1. Kas Rp 20.000.000,00

2. Piutang Dagang Rp 15.000.000,00

3. Perlengkapan Fotografi Rp 2.000.000,00

4. Sewa di Bayar di Muka Rp 12.000.000,00

5. Peralatan Fotografi Rp 15.000.000,00

6. Utang Usaha Rp 10.000.000,00
7. Modal Dandi Rp 32.000.000,00
8. Pendapatan Fotografi Rp 23.500.000,00
9. Beban Gaji Karyawan Rp 6.000.000,00

10. | Pendapatan Sewa Rp 4.500.000,00

Total

Rp 70.000.000,00

Rp 70.000.000,00

Data penyesuaian yang terjadi pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai
berikut:

3.

Perlengkapan fotografi yang masih ada digudang sebesar Rp 500.000,00.

Hitunglah dengan pendekatan Harta!

Kerugian piutang ditaksir 1% dari pendapatan Fotografi.

Pada tanggal 1 Oktober 2016 dibayar sewa gedung untuk 1 tahun sebesar

Rp 12.000.000,00. Hitunglah dengan pendekatan Harta!

KUNCI JAWABAN

Jurnal penyesuaian adalah suatu jurnal yang dibuat untuk mencatat data-

data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah saldo yang

terdapat dalam tiap perkiraan menjadi suatu keadaan sesungguhnya pada

akhir periode dan akan menghasilkan Laporan Keuangan sesungguhnya.
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2. Ada beberapa hal yang menyebabkan transaksi harus disesuiakan terlebih

dahulu sebelum akhir periode , yaitu :

1. Adanya transaksi yang sudah dicatat, tetapi tidak sesuai atau tidak
tepat..

2. Adanya data yang sudah terjadi , namun belum dicatat .

3. Perlunya dilakukan pengecekan dan perhitungan secara fisik atas
aktiva.

4. Kemungkinan terjadi kesalahan.Koreksi didalam kesalahan pencatatan

terjadi karena tulisan jurnal yang salah.

3. Perhitungan :
Perlengkapan Fotografi
Neraca Saldo = Rp 2.000.000,00
Sisa Perlengkapan=Rp 500.000,00 —
Jumlah Terpakai = Rp 1.500.000,00

Maka jurnal penyesuaian :

Beban Perlengkapan Fotografi Rp 1.500.000,00
Perlengkapan Fotografi Rp 1.500.000,00
4. Beban Kerugian Piutang = 1% X Rp 23.500.000,00
= Rp 235.000,00
Maka Jurnal Penyesuaian :
Beban Piutang Usaha Rp 235.000,00
Cad. Kerugian Piutang Usaha Rp 235.000,00

5. 1 Oktober 2016 s/d 31 Desember 2106 = 3 Bulan
(3/12 Bulan) X Rp 12.000.000,00 = Rp 3.000.000,00 ( Sewa yang telah
terpakai )
Maka Jurnal Penyesuaian :
Beban Sewa Gedung Rp 3.000.000,00
Sewa Dibayar Dimuka Rp 3.000.000,00
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Medan,.... 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Risma Hotmaida Simanjuntak, S.pd Indrie Ramadhani Puspitasari
NIP. 19740403 200312 2 004 1402070037
Mengetahui

Wakil Bidang Kurikulum

Tugino,S.Pd
NIP.196408121989031009
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Medan
Mata Pelajaran : AKUNTANSI DASAR
Kompetensi Keahlian : AKUNTANSI
Kelas/Semester : X/ GENAP
Materi Pelajaran : JURNAL PENYESUAIAN
Tahun Pelajaran : 2017-2018
Alokasi Waktu :3 X 40 MENIT (1 PERTEMUAN )

A. Kompetensi Inti

1. Pengetahuan
Memahami, menerapkan ,menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kerja Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada tingkat
teknis, spesifik , detail, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi ,seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri
sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,

regional, dan internasional.

2. Keterampilan
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan
prosedur kerja yang rajin dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan
bidang akuntansi dan Keuangan Lembaga. Menampilkan Kkinerja dibawa
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standart

kompetensi kerja.
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B. Kompetensi Dasar
1. KD pada KI pengetahuan
3.10 Menganalisa transaksi jurnal penyesuaian.
2. KD pada Kl keterampilan

4.11 Membuat jurnal penyesuaian.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Indikator pada Kl Pengetahuan

d. Menjelaskan transaksi yang diikuti oleh jurnal penyesuaian

2. Indikator pada Kl keterampilan

a. Menyelesaikan soal tentang jurnal penyesuaian

D. Tujuan pembelajaran
Setelah berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :
e. Menjelaskan transaksi yang diikuti oleh jurnal penyesuaian

f. Menyelesaikan soal tentang jurnal penyesuaian.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian jurnal penyesuaian
Jurnal penyesuaian adalah suatu jurnal yang dibuat untuk mencatat data-
data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah saldo yang
terdapat dalam tiap perkiraan menjadi suatu keadaan sesungguhnya pada
akhir periode dan akan menghasilkan Laporan Keuangan sesungguhnya.

2. Ada beberapa hal yang menyebabkan transaksi harus disesuiakan terlebih
dahulu sebelum akhir periode , yaitu :
1) Adanya transaksi yang sudah dicatat, tetapi tidak sesuai atau tidak
tepat.
Contoh :
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e Pembayaran dimuka ( sewa di bayar di muka )
e Penerimaan dimuka ( sewa diterima dimuka )
2) Adanya data yang sudah terjadi , namun belum dicatat .
Contoh :
e Piutang pendapatan (sewa yang masih harus di terima)
e Utang beban (utang gaji )
3) Perlunya dilakukan pengecekan dan perhitungan secara fisik atas
aktiva.
Contoh :
e Persediaan perlengkapan
4) Kemungkinan terjadi kesalahan.
Koreksi didalam kesalahan pencatatan terjadi karena tulisan jurnal
yang salah. Contoh :

Pembelian perlengkapan secara kredit sebesar Rp..... , dicatat :

Pembelian Rp......

Kas Rp.......
Jurnal Salah :
Pembelian Rp......

Kas Rp.......
Jurnal Dibalik :
Kas Rp......

Pembelian Rp........

Jurnal yang benar:
Perlengkapan Rp........
Utang dagang Rp........
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3. Akun-akun yang membutuhkan jurnal penyesuaian , yaitu :
1) Perlengkapan ( Supplies)

Untuk memperlancar operasional, biasanya perusahaan membeli
berbagai perlengkapan. Perlengkapan mempunyai sifat habis pakai |,
maka perlengkapan yang telah dipakai menjadi beban ( Expense). Cara
pencatatan pemakaian perlengkapan adalah sebagai berikut :

a. Pendekatan Neraca ( Harta )
Pada pendekatan harta, perhitungan atas perlengkapan yang terpakai
atau yang sudah habis digunakan dalam periode akuntansi harus
dicatat sebagai beban perlengkapan, maka pencatatan jurnal
penyesuaian adalah sebagai :
Beban Perlengkapan RP..covvrennn
Perlengkapan RP..covviennn
b. Pendekatan laba Rugi (Beban)
Pada pendekatan beban , perhitungan atas perlengkapan yang belum
dipakai dalam periode akuntansi. Akun perlengkapan disini
menunjukkan jurnal perlengkapan yang belum terpakai. Maka jurnal
penyesuaiannya adalah sebagai berikut :
Perlengkapan RP..coorenne
Beban perlengkapan RP.cooveinn

2) Beban Dibayar di Muka ( Prepaid Expense)

Beban dibayar dimuka adalah beban yang sudah dibayar
perusahaan tetapi belum diakui sebagai beban yang bersangkutan ,
karena mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode Akuntansi.
Cara pencatatan kedala Jurnal penyesuaian adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan Neraca (Harta)
Pada akhir periode dicatat manfaat atau beban yang telah dipakai
atau dinikmati. Maka Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai
berikut :
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Beban ( nama beban) Rp..ccoovrnn.
(Nama beban) dibayar dimuka Rp...c.....
b. Pendekatan laba Rugi ( Beban )
Pada akhir periode dicatat manfaat atau beban yang belum
dipakai atau terpakai. Maka Jurnal penyesuaiannya adalah
sebagai berikut :
(Nama beban) dibayar dimuka RP.cooeeinn
Beban ( nama beban) Rp..ccovne.

3) Pendapatan Diterima di Muka ( Unearned Revenue)

Pendapatan diterima dimuka adalah pendapatan yang
uangnya sudah diterima tetapi belum diakui sebagai pendapatan
dalam periode akuntansi. Pencatatannya dapat dilakukan dengan dua

cara yaitu :

a. Pendekatan Neraca (Harta)
Pada pendekatan harta, pendapatan (sewa) menunjukkan jumlah
yang menjadi hak , sebesar yang telah terpakai. Maka jurnal
penyesuaian akhir periode :
Pendapatan (Sewa) diterima dimuka Rp.........

Pendapatan (Sewa) Rp..........

b. Pendekatan Laba Rugi (Beban)
Pada pendekatan ini, pendapatan ( Sewa) Menunjukkan jumlah
yang belum menjadi pendapatan oleh karena penyewaan belum
ditepati atau belum diterima. Maka jurnal penyesuaian akhir
periode :
Pendapatan (Sewa) Rp..........

Pendapatan (Sewa) diterima dimuka Rp........
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4) Piutang Pendapatan (Accrued Receivable)

Pendapatan yang masih harus diterima merupakan
pendapatam yang uangnya belum diterima secara tunai tetapi sudah
diakui sebagai pendapatan untuk periode yang bersangkutan.

Jurnal penyesuaiannya :
Piutang Pendapatan Rp.ccoovnne.
Pendapatan Rp.ccoovrnn

5) Beban yang Masih Harus Dibayar ( Accrued Payable )

Beban yang masih harus dibayar merupakan beban yang
realisasi pembayaran belum terjadi tetapi sudah menjadi beban bagi
perusahaan karena perusahaan sudah menerima manfaat sehingga
merupakan utang pada periode yang bersangkutan. Beban yang
masih harus dibayar sama dengan utang beban pada akhir periode
akuntansi.

Jurnal penyesuaian :
Beban ..(nama beban) Rp..........

Beban yang masih harus dibayar Rp.........

6) Taksiran Piutang Tak tertagih

Didalam perusahaan adakalanya perusahaan tidak dapat
menagih piutang kepada debitur. Untuk itu, perusahaan perlu
membuat cadangan penghapusan piutang tak tertagih.

Jurnal penyesuaiannya :
Beban piutang tak tertagih Rp..coene.

Cadangan piutang tak tertagih Rp........

7) Penyusutan Aktiva Tetap

Penyusutan aktiva tetap merupakan berkurangnya nilai
ekonomi dari aktiva tetap. Contohnya aktiva tetap berwujud yaitu
Gedung dan Tanah. Gedung dan tanah yang dibeli merupakan
aktiva tetap yang digunakan untuk menunjang operasional

perusahaan dan penggunaannya biasanya lebih dari satu periode
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akuntansi. jangka waktu penggunaan aktiva tetap akan berkurang
dan menjadikannya beban aktiva yang disebut beban penyusutan
Aktiva.

Jurnal penyesuaian :

Beban penyusutan aktiva tetap Rp......

Akumulasi penyusutan aktiva tetap Rp......

F. Pendekatan, Model dan Metode
Model : Pembelajaran Quantum Teaching
Pembelajaran Berbantuan Komik

Metode : Ceramah, Diskusi ,Tanya jawab dan Penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran

3 X 40 menit (pertemuan pertama)

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu

1. Peneliti mengucapkan salam
“Assalamualaikum” dan melakukan
absensi.

2. Peneliti menyampaikan model
pembelajaran yang digunakan didalam

A. Pendahuluan pelajara yaitu Quantum Teaching 10 menit
disertai bantuan bahan ajar yaitu
Komik Akuntansi yang akan
diterapkan dalam pelajaran.

3. Peneliti membacakan kelompok siswa

duduk sesuai dengan kelompoknya.




TUMBUHKAN

1. Peneliti menjelaskan tujuan

pembelajaran Jurnal Penyesuaian.

2. Menyampaikan manfaat
mempelajari Jurnal Penyesuaian.

3. Peneliti membagi komik akuntansi
yang berisi materi jurnal
penyesuaian. Siswa diberi waktu
25 menit untuk membaca komik
akuntansi .

4. Mengadakan tanya jawab seputar
jurnal penyesuaian sesuai
kemampuan dan pemahaman
siswa.

ALAMI

D. Inti 1. Setelah selesai membaca 100 Menit
komik,siswa diarahkan untuk
mengerjakan Soal Postest yang ada
dihalaman belakang komik
akuntansi. Dan mendiskusikan
penyelesaian soal bersama teman
satu kelompok.

2. Peneliti memantau pekerjaan siswa
dan bertanya kesulitan didalam
menjawab soal transaksi jurnal
penyesuaian yang ada didalam
komik.

NAMAI
1. Bersama siswa mencari

pemecahan permasalahan dalam

menjawab soal transaksi dengan
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kata kunci yang diberikan.

2. Peneliti mengarahkan siswa
menyelesaikan permasalahan soal
sesuai dengan kata kunci.

DEMONSTRASI
1. Peneliti menyatakan waktu untuk

berdiskusi telah habis. Dan

menunjuk ketua kelompok untuk
membacakan hasil diskusi
ULANGI
1. Peneliti menjelaskan dan
meluruskan kembali tentang materi
jurnal penyesuaian.
RAYAKAN
1. Peneliti memberikan pengakuan
atas usaha yang dilakukan setiap
kelompok. Memberikan tepuk
tangan kepada kelompok yang
benar. Serta memberikan semangat
kepada kelompok yang menjawab
tidak benar.

2. Peneliti memberikan kuis individu
kepada siswa dan peneliti meminta
siswa untuk mengerjakan masing-

masing.

E. Penutup

1. Peneliti mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan memberikan
motivasi dan pesan kepada peserta
didik untuk tetap belajar dengan

10 menit
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giat

2. Peneliti menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

3. Peneliti memastikan kerapihan
dan kebersian ruang kelas sebelum
pelajaran berakhir

4. Ketua kelas memimpin doa saat

pembelajaran telah berakhir.

H. Media dan Sumber Belajar
6. Media : Komik Akuntansi
7. Sumber Belajar :
a. Hartini,Dewi. 2008. Modul Akuntansi 1B. 2008.
Jakarta :ERLANGGA
I. Penilaian Pembelajaran
Penilaian : Postest
Soal




Salon Gita
Neraca Saldo
Per 31 Desember 2016
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No. Keterangan Debet Kredit
1. Kas Rp 10.000.000,00
2. Piutang Usaha Rp 5.000.000,00
3. Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00
4. Sewa di Bayar di Muka Rp 7.500.000,00
5. Peralatan Salon Rp 7.000.000,00
6. Utang Usaha Rp 11.000.000,00
7. Modal Gita Rp 19.000.000,00
8. Pendapatan Salon Rp 5.000.000,00
9. Beban Gaji Karyawan Rp 3.500.000,00
Total Rp 35.000.000,00 | Rp 35.000.000,00

Data penyesuaian yang terjadi adalah sebagai berikut :

1.

Perlengkapan salon yang telah terpakai sebesar Rp 1.000.000,00. Posting
kedalam jurnal penyesuaian 31 Desember 2016!
Sewa Gedung yang telah terpakai sampai 31 Desember 2016 sebesar Rp
1.875.000,00. Postinglah kedalam Jurnal Penyesuaian pada tanggal 31
Desember 2016 !

Analisis transaksi dibawah ini :
Peralatan Salon bersaldo Rp 7.000.000,00, pada tanggal 31 Desember 2016
peralatan salon disusutkan sebesar 15%.
Kerugian Piutang Salon Gita ditaksir 2,5% dari pendapatan Salon .
Gaji karyawan yang belum dibayar sampai periode 31 Desember 2016
Rp500.000,00.
(Buatlah Tabel Jurnal Penyesuaian Periode 31 Desember 2016)
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KUNCI JAWABAN

Beban Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00

Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00
Beban Sewa Gedung Rp 1.875.000,00

Sewa Gedung Di bayar Dimuka Rp 1.875.000,00

Perhitungan :
Peralatan Salon disusutkan 15% pertahun = 15% X Rp 7.000.000,00
= Rp 1.050.000,00
Maka Jurnal Penyesuaian :
Beban Penyt Peralatan Salon Rp 1.050.000,00
Akum.Penyt.Perlat.Salon Rp 1.050.000,00

Beban kerugian piutang sebesar 2,5% = 2,5% X Rp 4.000.000,00
= Rp 100.000,00
Maka Jurnal Penyesuaian :

Beban Piutang Usaha Rp 100.000,00
Cad. Kerugian Piutang Usaha Rp 100.000,00
Beban Gaji Karyawan Rp 500.000,00

Utang Gaji Karyawan Rp 500.000,00



Jurnal Penyesuaian
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Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit
2016 | 31 | 1. Beban Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00
Des Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00
2. Beban Sewa Gedung Rp 1.875.000,00
Sewa Gedung Di bayar Dimuka Rp 1.875.000,00

3. Beban Penyt Peralatan Salon

Akum.Penyt.Perlat.Salon

4. Beban Piutang Usaha

Cad. Kerugian Piutang Usaha

5. Beban Gaji Karyawan

Utang Gaji Karyawan

Rp 1.050.000,00

Rp 100.000,00

Rp 500.000,00

Rp 1.050.000,00

Rp 100.000,00

Rp 500.000,00

TOTAL

Rp 4.525.000,00

Rp 4.525.000,00
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Guru Mata Pelajaran Peneliti
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Mengetahui

Wakil Bidang Kurikulum

Tugino,S.Pd
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Lampiran 4
Soal Pretest
1. Jelaskanlah pengertian dari Jurnal Penyesuaian menurut pendapat anda!
2. Jelaskan penyebab terjadinya penyesuaian didalam Akuntansi !
Photo Studio Dandi
Neraca Saldo
Per 31 Desember 2016
No. | Keterangan Debet Kredit
1. Kas Rp 20.000.000,00
2. Piutang Dagang Rp 15.000.000,00
3. Perlengkapan Fotografi Rp 2.000.000,00
4. Sewa di Bayar di Muka Rp 12.000.000,00
5. Peralatan Fotografi Rp 15.000.000,00
6. Utang Usaha Rp 10.000.000,00
7. Modal Dandi Rp 32.000.000,00
8. Pendapatan Fotografi Rp 23.500.000,00
9. Beban Gaji Karyawan Rp 6.000.000,00
10. | Pendapatan Sewa Rp 4.500.000,00
Total Rp 70.000.000,00 | Rp 70.000.000,00

Data penyesuaian yang terjadi pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai

berikut:
3.

4.

Perlengkapan fotografi yang masih ada digudang sebesar Rp 500.000,00.

Hitunglah dengan pendekatan Harta!

Kerugian piutang ditaksir 1% dari pendapatan Fotografi.
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5. Pada tanggal 1 Oktober 2016 dibayar sewa gedung untuk 1 tahun sebesar
Rp 12.000.000,00. Hitunglah dengan pendekatan Harta!

Lampiran 5
KUNCI JAWABAN

1. Jurnal penyesuaian adalah suatu jurnal yang dibuat untuk mencatat data-data
transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah saldo yang terdapat
dalam tiap perkiraan menjadi suatu keadaan sesungguhnya pada akhir
periode dan akan menghasilkan Laporan Keuangan sesungguhnya.

2. Ada beberapa hal yang menyebabkan transaksi harus disesuiakan terlebih
dahulu sebelum akhir periode , yaitu :

1) Adanya transaksi yang sudah dicatat, tetapi tidak sesuai atau tidak
tepat..

2) Adanya data yang sudah terjadi , namun belum dicatat .

3) Perlunya dilakukan pengecekan dan perhitungan secara fisik atas
aktiva.

4) Kemungkinan terjadi  kesalahan.Koreksi didalam kesalahan
pencatatan terjadi karena tulisan jurnal yang salah.

3. Perhitungan :
Perlengkapan Fotografi
Neraca Saldo = Rp 2.000.000,00
Sisa Perlengkapan=Rp 500.000,00 —
Jumlah Terpakai = Rp 1.500.000,00
Maka jurnal penyesuaian :
Beban Perlengkapan Fotografi Rp 1.500.000,00
Perlengkapan Fotografi Rp 1.500.000,00

4. Beban Kerugian Piutang = 1% X Rp 23.500.000,00
= Rp 235.000,00
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Maka Jurnal Penyesuaian :

Beban Piutang Usaha Rp 235.000,00
Cad. Kerugian Piutang Usaha Rp 235.000,00
5. 1 Oktober 2016 s/d 31 Desember 2106 = 3 Bulan
(3/12 Bulan) X Rp 12.000.000,00 = Rp 3.000.000,00 ( Sewa yang telah
terpakai )

Maka Jurnal Penyesuaian :
Beban Sewa Gedung Rp 3.000.000,00
Sewa Dibayar Dimuka Rp 3.000.000,00
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Lampiran 6

Soal Postest

Salon Gita

Neraca Saldo

Per 31 Desember 2016
No. Keterangan Debet Kredit
1. Kas Rp 10.000.000,00
2. Piutang Usaha Rp 5.000.000,00
3. Perlengkapan Salon Rp 2.000.000,00
4. Sewa di Bayar di Muka Rp 7.500.000,00
5. Peralatan Salon Rp 7.000.000,00
6. Utang Usaha Rp 11.000.000,00
7. Modal Gita Rp 19.000.000,00
8. Pendapatan Salon Rp 5.000.000,00
9. Beban Gaji Karyawan Rp 3.500.000,00
Total Rp 35.000.000,00 | Rp 35.000.000,00

Data penyesuaian yang terjadi adalah sebagai berikut :

1. Perlengkapan salon yang telah terpakai sebesar Rp 1.000.000,00. Posting
kedalam jurnal penyesuaian 31 Desember 2016!

2. Sewa Gedung yang telah terpakai sampai 31 Desember 2016 sebesar Rp
1.8750.000,00. Postinglah kedalam Jurnal Penyesuaian pada tanggal 31
Desember 2016 !

Analisis transaksi dibawah ini :

3. Peralatan Salon bersaldo Rp 7.000.000,00, pada tanggal 31 Desember 2016
peralatan salon disusutkan sebesar 15%.

4. Kerugian Piutang Salon Gita ditaksir 2,5% dari pendapatan Salon .

5. Gaji karyawan yang belum dibayar sampai periode 31 Desember 2016 Rp
300.000,00.

(Buatlah Tabel Jurnal Penyesuaian Periode 31 Desember 2016)




99

Lampiran 7
KUNCI JAWABAN

1. Beban Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00
Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00

2. Beban Sewa Gedung Rp 1.875.000,00
Sewa Gedung Di bayar Dimuka Rp 1.875.000,00

3. Perhitungan :
Peralatan Salon disusutkan 15% pertahun = 15% X Rp 7.000.000,00
= Rp 1.050.000,00
Maka Jurnal Penyesuaian :
Beban Penyt Peralatan Salon Rp 1.050.000,00
Akum.Penyt.Perlat.Salon Rp 1.050.000,00

4. Beban kerugian piutang sebesar 2,5% = 2,5% X Rp 4.000.000,00
= Rp 125.000,00
Maka Jurnal Penyesuaian :

Beban Piutang Usaha Rp 125.000,00
Cad. Kerugian Piutang Usaha Rp125.000,00
5. Beban Gaji Karyawan Rp 500.000,00

Utang Gaji Karyawan Rp 500.000,00
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Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit
2016 | 31 | 1. Beban Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00
Des Perlengkapan Salon Rp 1.000.000,00
2. Beban Sewa Gedung Rp 1.875.000,00
Sewa Gedung Di bayar Dimuka Rp 1.875.000,00

3. Beban Penyt Peralatan Salon

Akum.Penyt.Perlat.Salon

4. Beban Piutang Usaha

Cad. Kerugian Piutang Usaha

5. Beban Gaji Karyawan

Utang Gaji Karyawan

Rp 1050.000,00

Rp 125.000,00

Rp 500.000,00

Rp 1.050.000,00

Rp 125.000,00

Rp 500.000,00

TOTAL

Rp 4.550.000,00

Rp 4.550.000,00
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS

Skor Untuk Butir Item Nomor

Nama Siswa Xi X
1 2 13| 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15

AISYAH 15115(10|20120(20| 20| 20 | 20 | 20 | 10 0 20 | 20 | 20 12 144
AISYAH PUTRI 9 (1220|2020 (20| 10|10 | 20 | 10 | 10 | 20 | 20 | 10 0 7 49
BELLA AGUSTINA 15115(20|20|120(20| 20 | 20 | 20 | 20 0 20 | 20 | 20 | 20 14 196
DINDA SYAFIRA 15115(20| 0 |20(10| 10 | 20 | 20 | 14 0 20 | 20 | 20 | 10 9 81
DINI KHAIRATUN NAZA 9 (152012012010 20| 14 |10 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 10 10 100
DIVA REXANA 1511520102010 20 | 20 | 10 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 10 11 121
DWI ARYANTI 151 9 {2010 2020 | 20 | 20 | 14 0 20 | 10 | 10 0 14 7 49
FAIZ ALFARIZI 9 (1512012012020 20|20 | 20| 20| 20 | 20 | 10 0 14 11 121
INDAH DWI KHAIRANI 151 9 [10|{20|20(20| 14 | 10 | 10 | 20 | 20 | 20 | 14 0 14 7 49
JULIANTY PRATIWI S 9 (1220|2020 14| 14 | 10 | 10 0 0 10 | 14 0 14 3 9
M. DWI SETIAWAN 15112 {2014 |20 (14|20 | 20 | 20 | 20 0 20 0 0 14 8 64
NADHA KHALIZARA 12 | 15(10| 20|20 | 20 | 10 0 10 | 10 | 20 | 10 | 20 0 14 6 36
NADIYA PRASTIKA S 9 (1512012012020 | 20| 20 | 20 0 20 | 20 | 20 0 14 11 121
NUR ANISAH 9 (1210|2020 (20| 14 | 10 0 0 10 | 20 0 10 | 14 4 16
NUR FITRI SOUFIA 15112 (2010|2020 | 20 | 10 0 20 | 20 0 0 10 0 7 49
NURHALIMAH HT. SUHUT 151 9 (20|10 |20 (10| 10 | 10 0 20 | 20 0 0 14 0 5 25
NURSYAHFITRI 1519 [10/10/20(10| 20 |10 | 14 | 20 | 20 0 0 14 | 20 6 36
RAIHAN AL FAROUQ 9 9 /1010|2010 20 | 20 | 20 | 20 | 20 0 0 14 0 6 36
RAISHA FADILLA 1511520202010 20| 20 | 20 | 20 0 0 10 | 20 | 20 12 144
RAMADHAN INDI 15/115(14|120|120(10| 20| 20 | 20 | 20 0 0 14 | 20 | 20 10 100
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RESTI ANANDA 9 112114110/20|10(10]| 201010 O |20 |14 ] O 0 3 9
RETNO PUTRI 9 112/10|10|{20|10)10 |20 | 20|20 | O |14 |14 | O 0 4 16
RETNO RAMADAYANTI 9 112120102020 20| 20 |10 |20 |10 | 14 ]10] O 0 5 25
REVAL ROSSENDI 9 112101420 0 |20 | O | 20|20 |10 | 20 |10 | O 0 6 36
RIDHA ANSARY 9 11212014201 0 |20 | O | 20|20 |10 | 20 10 | 20 | O 8 64
RINDI NAZRIANI 910|200 |20 0|20 20|10 |14 20| 20]20] 20| O 7 49
RINI SYAHPUTRI 9 0(10{20|{20| 0 |14 |20 ] 2010|2010 0 | 20| O 7 49
SHAFA TIARA YULIAFIKA 9 1 0]20{10/20| 0 |14 ] 20|20 |20 | 20|10 | O 0 0 5 25
SRIWAHYUNI WIUAYA 9,0(20|10{20| 0 |14 )10 14|20 0 |20] O 0 0 4 16
SUPIDA FITRIANI S 919120[14|20|20(14 10|14 20|00 |14 ] 0 0 0 3 9
SUSAN SAKINAH 1519 ]120/20]20]10| 0 |20 |20 |10 |14 14| O 0 0 7 49
SUWANDA DWIPA 1219 ]10/10}20]10| 0 |10 10| O |14 14| O 0 0 1 1
SYAHRIFAH ARINA 9 115/10{10|20|10}20| O |10 | 20| O |14 ]10] 20| O 5 25
WALFIKA PRISTY 9 115/10{ 0 |20|14)/10| O | 14|20 |20 |14 |10 20| O 5 25
YUNITA ARBAINI 15/ 0 |10]20]20]14 |1 20| O |14 |20 20|10 ] O |20 ] O 7 49
ARANTIKA AISYAH 9 10(10{14|20|14/20| O |20 20 |20 | 20| O |20 | O 7 49
N =36 14112 1201536 |12 | 20 | 18 | 17 | 24 | 17 | 16 | 10 | 14 | 5 | > Xt=250 X2 =2042

p 0,10 10, |0, 1 0,10 11600 1|0 |0 |0 [0 | O | O

39 | 33 | 55| 42 33|55 |50 | 47 | 67 | 47 | 44 | 28 | 39 | 14

0 0,10 10, |0, 0 0,10 160 0 1|0 |0 |0 [0 | O | O

61 | 67 | 45| 58 47 | 45 | 50 | 53 | 33 | 53 | 56 | 72 | 61 | 86
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Nomor

ltem Perhitungan Mp Hasil
1. 124+ 14+94+11+7+7+8 +7+5+6+12+10+7+7 122 817
14 14 '
2. 12+144+9+10+11+114+6+11+12+10+5+5 116 967
12 12 ’
3. 7+14+9+10+11+7+11+3+8+11+7+5+12+5+8+7+5+4+3+7 154 811
19 19 ’
4, 124+ 7+14+10+11+7+3+6+11+4+12+10+7+7+7 _ 128 853
15 ~ 15 ’
5_ 12+7+14—+9+10+11+7+11+7+3+8+6+11+4—+7+5+6+6+12+10+3+4+5+6+8+7+7+5+4+3+7+1+5+7+7_250 694
36 " 36 :
6. 1247+ 14+7+11+74+6+11+4+74+6+7 99 895
12 12 ’
7. 12+144+104+1147+114+8+11+7+6+6+12+10+5+6+8+7+5+7+7 170 g5
20 20 ’
g 12+144+9+11+7+11+8+11+6+12+10+3+4+5+7+7+5+7 149

' 18 18 8,23
9. 8,47
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12+74+14+9+11+8+114+6+12+10+4+6+8+7+5+7+7 144

17 17
10. |12+14+10+11+11+7+8+7+5+6+6+12+10+4+5+6+8+5+4+3+5+5+7+7 178 _
24 24 ’
11, |10+11+7+114+7+6+114+7+5+6+6+8+7+7+5+7+7 128 -
17 17 ’
12 [7+14+94+10+11+11+74+8+11+4+3+6+8+7+4+7 127 .y
16 — 16 ’
13, |12474+14+9+10+114+6+11+12+7 99 990
10 10 ’
14, |12+14+9+10+11+12+10+8+7+7+5+5+5+7+7 129 921
14 ~ 14 ’
15, |12+14+6+12+10 54 10,8
5 5
. 2Xe
t N
M 250 6,94
t™ 36
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o~ Jz;vfﬁ @y

o, |2042 (250>2
L 36 36

SD, = /56,72 - (6,94)2

SD, = /56,72 - 48,16

SD, = /8,56

SD, = 2,93

Df =n-2
=36-2

= 34 ( Maka ripe pada taraf signifikan 5 % = 0,325)
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Nomor

Mp - M, p

ltem M, M SD p q Tpbi = ~ 50, |q Trabel Interpretasi
1 8,71 6,94 2,93 0,39 0,61 0,483 (rppi > Ttaber) 0,325 Valid

2 9,67 6,94 2,93 0,33 0,67 0,652 (Typi > Ttabel) 0,325 Valid

3 8,11 6,94 2,93 0,55 0,45 0,443 (Tppi > Traper) 0,325 Valid

4 8,53 6,94 2,93 0,42 0,58 0,461 (rppi > Traper) 0,325 Valid

5 6,94 6,94 2,93 1,00 0 0 (Topi < Teabel) 0,325 Tidak Valid
6 8,25 6,94 2,93 0,33 0,67 0,312 (rppi < Ttavel) 0,325 Tidak Valid
7 8,5 6,94 2,93 0,55 0,45 0,588 (Typi > Traper) 0,325 Valid

8 8,23 6,94 2,93 0,50 0,50 0,440 (1ppi > Traper) 0,325 Valid

9 8,47 6,94 2,93 0,47 0,53 0,490 (1ppi > Traper) 0,325 Valid
10 7,42 6,94 2,93 0,67 0,33 0,232 (Typi < Ttaper) 0,325 Tidak Valid
11 7,53 6,94 2,93 0,47 0,53 0,189 (1ppi < Ttaber) 0,325 Tidak Valid
12 7,94 6,94 2,93 0,44 0,56 0,303 (1ppi < Ttaper) 0,325 Tidak Valid
13 9,90 6,94 2,93 0,28 0,72 0,393 (Typi > Ttaver) 0,325 Valid
14 9,21 6,94 2,93 0,39 0,61 0,619 (rppi > Ttaver) 0,325 Valid
15 10,80 6,94 2,93 0,14 0,86 0,526 (rppi > Ttavel) 0,325 Valid
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PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS

SKOR UNTUK BUTIR NO ITEM

TESTEE Xt X
1 2 3 4 7 8 9 13 14 15
1] 15 15 10 20 20 20 20 20 20 20 180 32400
2 9 12 20 20 10 10 20 20 10 0 131 17161
3] 15 15 20 20 20 20 20 20 20 20 190 36100
4| 15 15 20 0 10 20 20 20 20 10 150 22500
5 9 15 20 20 20 14 10 20 20 10 158 24964
6| 15 15 20 10 20 20 10 20 20 10 160 25600
7| 15 9 20 10 20 20 14 10 0 14 132 17424
8 9 15 20 20 20 20 20 10 0 14 148 21904
9| 15 9 10 20 14 10 10 14 0 14 116 13456
10 9 12 20 20 14 10 10 14 0 14 123 15129
11| 15 12 20 14 20 20 20 0 0 14 135 18225
12 | 12 15 10 20 10 0 10 20 0 14 111 12321
13 9 15 20 20 20 20 20 20 0 14 158 24964
14| 9 12 10 20 14 10 0 0 10 14 99 9801
15| 15 12 20 10 20 10 0 0 10 0 97 9409
16 | 15 9 20 10 10 10 0 0 14 0 88 7744
17| 15 9 10 10 20 10 14 0 14 20 122 14884
18 9 9 10 10 20 20 20 0 14 0 112 12544
19| 15 15 20 20 20 20 20 10 20 20 180 32400
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20| 15 | 15 14 20 20 20 20 14 20 20 178 31684
21| 9 12 14 10 10 20 10 14 0 0 99 9801
22| 9 12 10 10 10 20 20 14 0 0 105 11025
23| 9 12 20 10 20 20 10 10 0 0 111 12321
24| 9 12 10 14 20 0 20 10 0 0 95 9025
25| 9 12 20 14 20 0 20 10 20 0 125 15625
26| 9 0 20 0 20 20 10 20 20 0 119 14161
27| 9 0 10 20 14 20 20 0 20 0 113 12769
28| 9 0 20 10 14 20 20 0 0 0 93 8649
29| 9 0 20 10 14 10 14 0 0 0 77 5929
30| 9 9 20 14 14 10 14 0 0 0 90 8100
31| 15 9 20 20 0 20 20 0 0 0 104 10816
32| 12 9 10 10 0 10 10 0 0 0 61 3721
33| 9 15 10 10 20 0 10 10 20 0 104 10816
34| 9 15 10 0 10 0 14 10 20 0 88 7744
35| 15 0 10 20 20 0 14 0 20 0 99 9801
36| 9 0 10 14 20 0 20 0 20 0 93 8649

5y 4344 18870336
YXi | 414 | 372 | 568 | 500 | 568 | 474 | 524 | 330 | 352 | 242
YXi2 5058 | 4788 | 9792 | 8280 | 10072 | 9272 | 8396 | 5380 | 6488 | 3868
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YSZ = Si? + Si2 + SiZ+ SiZ+...+Si%,

2_(OXi)?
2 — 2X T
t n
(414)2
. 5058————  5058-4761 297
Slf = 36 = = — = 8,25
36 36 36
(372)2
) 4788— 4788—3844 944
Si2 = 36 — = 26,22
36 36 36
(568)2
] 9792———— 9792-8962 830
Sl_% = S = — = 23,06
36 36 36
(500)2
) 8280— 8280-6944 1336
Siz = 36 =37,11
36 36 36
(568)2
. 10072———— 10072-8962 1110
Sl% = 36 = = = 30,83
36 36 36
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(474)2

. 9272— 9272-6241 3031
Si2 = = = = 84,19
36 36 36
(524)2
. 8396— 8396-7627 769
SLS = 36 = = —=21,36
36 36 36
(330)2
. 5380————  5380-3025 2355
Sif; = = = = 65,42
36 36 36
(352)2
] 6488— 6488—3442 3046
Siz, = 6 = = = 84,61
36 36 36
(242)2
. 3868— 3868-1627 2241
Slfs = 36 = = = 62,25

36 36 36

¥S? = 8,25+ 26,22 + 23,06 + 37,11 + 30,83 + 84,19 + 21,36 + 65,42 + 84,61 + 62,25 = 443,3
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2
ZXtZ_ &EXt)

SZ — n
t n
2
18.870.336— (344
SZ — 36
t
36
g2 _ 1887033652476
t 36

18.346.160
36

SZ = 509.615,56

52 =

n1 = (%) (1 o #?:,56)
Ty = (%O) (1 - 0,00087)

riy = (1,11)(0,99)

r;1 = 1,09 (Reliabilitas Sangat Tinggi)
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Lampiran 10

PENDIDIKAN AKUNTANSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

‘\\
-_
=
S
=
—_—

\*\\& —— S

L/Zé/ﬂ_zz\/yzﬁ/,é//




Komik Akuntansi

Cerita dimulai saat bertemunya Rendi dan Andi
disekolah. Rendi dan Andi merupakan siswa Akuntansi SMK
AHMAD YANI. Mereka terlambat masuk kekelas pada saat

Pelajaran Akuntansi.

Bu Ratih merupakan guru Akuntansi Rendi dan Andi.
Rendi dan Andi diizinkan masuk oleh Bu Ratih. Bu Ratih akan
mengajarkan Materi Jurnal Penyesuaian kepada siswanya

dikelas.

Pada awalnya para siswa bingung cara memahami materi
Jurnal Penyesuaian. Mereka sulit untuk paham mengenai materi
Jurnal Penyesuaian. Namun Bu Ratih mengajarkannya dengan

baik dan sabar.

Dan akhirnya siswa sepakat, bahwa belajar Akuntansi

Materi Jurnal Penyesuaian Mudah dan Menyenangkan.
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KANTIN
SMK AH

Hei my bro!

ayok cepat masukl

Tunggu, aku habiskar

makanan ini dulu

—

ANTIN

ﬁl;: mulu. Inget tuh badan.
... MK AHN

Biarin, yang penting
kenyang. Ayo sudah
selesai ini

EY .

b Aa o 7 ) 4
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Saat mercecka berlar ke kelas, mereka bertemu
Bu Ratih didepan kelas..

Waduh ayo ren, kita terlambat masuk ni

Kamu sih, kenapa juga
pagi-pagi begini sudah

Laper loh Rend. Ntar belajar ngak konsen

kalau laper. Haha......

Kekenyangan malah ngantuk
Ndi.Yuk cepat Andi.
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Maaf Bu, Kami dari kantin. Rendi. Andi |

Andi jaj | B . .
e ikt e Kalian darimana ?

Lain kali, jangan begitu lagi ya?
Ayo masuk kita akan memulai
pelajaran Akuntansinya.
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1 \ =

Y iklah, sebelum kita mulai

pelajaran hari ini marilah kita

3 . berdo'a terlebih dahulu

{)
=\- 1

Baik bu (berdoa mulai ‘\

LR R
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Berdoa Selesai

I I |- 4 SlklUS AkuntanSi

Baiklah, Kita mulai pelajaran hariiniya, nak ! |

Pertemuan terakhir kemarin kita telah selesai
membahas materi Neraca Saldo, mapa pada
pertemuan ini kita akan membahas materi
Jumal Penyesuaian
I\ ’
Jurnal Laporan ‘ Neraca ‘
Penutup ‘ Keuangan Lajur Wl eouai;

Hayo, Apa ity Jurmal Penyesusian?
Gispa yang tau definisi dari Jurnasl Penyseusian ? . . . .

[ ) .
Penutup |\ o Keuangan B\ ol Lajur

Saya malah baru dengar Bu
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S — paham Bu.

Nah Ketauan, pasti Andi dan Rendi
semalam tidak belajar materi untuk
hari ini ya?

Bukannys tidak badajar bu, says sudah
belajar Jurnal Fenyesuasian tapi sulit banget,

says membacs berkali-kali tapi tetap saja tidak

Ya sudah kalo begitu kita belajar
bersama-sama saja ya. Nah, sebelumnya
ada yang tahu apa itu Jumal Penye-
suaian?

Says tau Bu!
Jurnal Fenyesuasian adalah jumal untuk

mancatat Transaksi-transaksi tertentu pada

akhir paericde agar dapat menyajikan [sporan keuangan
sesusi dengan kenyastasnnys, Bu
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Coba dengarkan dulu anak-anak !

kita perfu membuat Jumal Penyesuaian karena

ada beberapa sebab, yaitu :

1. Transaksi yang tidak tercatat setiap harinya
karena tidak efesien untuk melakukannya

Ya kurang lebih seperti itu.jadi lengkapnya 2. Item yang belum tercatat
shicn) Per!yesualan sdalab pencat:atan. 3. Suatu kondisi transaksi sudah terjadi namun
akuntansi yang dibuat pada akhir periode belum dilakukan pencatatan pada rekening

dalam rangka penyusunan laporan keuangan yang bersangkutan

dalam 5'5’”_’?""? tanel. Fencetatan]uon) Jjadi dari sebab diatas, menurut kalian apa
penyesuaian ini dimaksudkan agar laporan tujuan dibuat jumnal penyesuaian ? I
keuangan menyajikan informasi yang

senyatanya terjadi.

. e

Pertanyaan Sarah
Sangat Bagus
: ot ;
- Kenapa sih Bu kita perlu
membuat Jurnal
Penyesuaian ?

Kepo kamu Sarah

Dengerin tuh Ndi, Bagus partanyaan
dari Sarah.
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Bu. Menururt saya bu, tujuan dibuat
Jumal penyesuaian agar dapat menentukan
saldo akun-akun buku besar yang sesuai
dengan kenyataan.

Bagaimana contoh penjumalannya bu?

Beberapa jenis Akun-akun yang membutuhkan penyesuaian , yaitu :

Mari kita kupas satu per satu ya. ]
> il

1. Perlengkapan ( Supplies )
Perlemmmpmyal glﬁ:tba habis pakai , maka perlengkapan

an i menjadi beban ( Expense Cara catatan
zen?akasan pedengkapa]:dadalah sgbagan il

a, Pendekatan Neraca/ Harta (perhitungan atas perlendtapm yang

nelah terpakai)
Contoh
Dalam neraca saldo per 31 Desember 2016,

terdapat akun perlengkapan toko sebesar Rp 400.000,00.
Sedangkan persediaan perlengkapan yang masih ada

per 31 Desember 2010 sebesar Rp 100,000,00. Berarti
yang dipakai dalam periode tersebut adalah Rp 300.000,00.
Maka Jumal Penyesuaian :

Beban Per 300.000,00
Perm i Rp 300.000,00
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b.  Pendekatan laba Rugi/Beban (perhitungan atas perlengkapan yang belum dipakai
dalam periode akuntansi)

Contoh :

Dalam neraca saldo per 31 Desember 2016, terdapat akun perlengkapan toko sebesar
Rp 400.000,00. Sedangkan keterangan dari bagian gudang persediaan perlengkapan
yang masih ada per 31 Desember 2010 sebesar Rp 100.000,00.

Maka jurnal penyesuaian :
Perlengkapan Rp 100.000,00
Beban perlengkapan Rp 100.000,00

L. Beban Dibayar di Muka ( Prepaid Expense)

Beban dibayar dimuka adalah beban yang sudah dibayar perusahaan diawal dan meiiki masa manfaat lebih
dari satu periode Akuntansi, Cara pencatatan kedalam Jurnal penyesuaian adalzh sebagai berkut:

3. Pendekatan Neraca /Harta (manfaat atau beban yang telah dipakai atau dinikmati

b, Pendekatan [aba Rugi /Beban (manfaat atau beban yang belum dipakai atau terpakal

Contoh Soal

Pada tanggal 1 Aqustus 2016, dibayar premi asuransi untuk 1 tahun sebesar Rp 4.800,000,00.

Jawab

3 Mealui pendekatan Neraca/Harta | jumizh yang telah terpakai)

5 bulan 7 bulan
A A
(] " Yerpakai (| [BehimTepaka’| [ )
0—L O : 0
1 Agust 2016 31 Des 2016 31 Juli 2017
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Waktu yang telah terpakai = 1 Agustus 2016 s/d 21 Desember 2016 =
S bulan.

Jumlah yang terpakai per bulan = Rp 4.800.000 : 12 Bulan =

Rp 400.000,00 / Bulan.

Jumlah yang telah terpakai(menjadi beban) =5 X Rp 400.000,00=

Rp 2.000.000,00.

Maka jurnal Penyesuaian (21 Desember 2016 ):

Beban Asuransi Rp 2.000.000,00
Asuransi dibayar dimuka Rp 2.000.000,00
b. Melalui pendekatan Beban ( jumlah yang belum terpakai)

Waktu yang belum terpakai = Jumlah periode Akuntansi — Waktu yang
telah terpakai

= 12 Bulan — 5 Bulan

= 7 Bulan

Jumlah yang belum terpakai = 7 Bulan X Rp 400.000,00
= Rp 2.800.000,00

Maka jurnal penyesuaian (21 Desember 2016 ):
Asuransi dibayar dimuka Rp 2.800.000,00
Beban Asuransi Rp 2.800.000,00

L

3. Pendapatan Diterima di Muka (Unearned Revenue)
Pendapatan diterima dimuka adalah pendapatan yang uangnya sudah diterima tetapi belum diakui sebagai
pendapatan dalam periode akuntansi, Pencatatannya dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
" P&d:l)(atan Neraca/Harta (pendapatan (sewa) menunjukkan jumlah yang menjadi hak , sebesar yang

te te:

b, Pendekatan Laba Rugi /Beban (Pendapatan ( Sewa) Menunjukkan jumlah yang belum menjadi
pendaﬁatan oleh karena penyewaan belum ditepati atau belum diterima)
Conto
Pada tanggal 1 September 2016, diterima pembayaran sewa untuk satu tahun sebesar Rp 15,000,000,00.
a  Melalui pendekatan Neraca /Harta (yang telah men]aﬁn?
Mencatat bulan yang sudah terlewatkan :
1 Sepbember 2016 s/d 31 Desember 2016 = 4 Bulan

bulan = Rp 15.000.000,00 : 12 Bulan = Rp 1.250,000,00

Jumla yang telah menjadi pendapatan = 4 bulan X Rp 1,250,000,00

= Rp 5.000,000,00

Maka junal penyesuaian (31 Desember 2016 ):
Sewa Diterima di Muka Rp 5.000,000,00
Pendapatan sewa Rp 5.000.000,00
b, Melalui pendekatan Laba Rugi/Beban ( yang belum menjadi hak)
Pendapatan sewa 1 tahun-Jumlah yang telah menjadi pendapatan =
Ro 15.000.000,00 - Rp 5.000,000,00 = Rp 10,000,000,00
Maka Jurnal penyesuaian (31 Desember 2016) :
Pendapatan Sewa Rp 10.000.000,00
Sewa Dibayar Di Muka Rp 10.000.000,00
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4, Piutang Pendapatan (Accrued Receivable)

Pendapatan yang masih harus diterima merupakan pendapatan yang uangnya belum diterima
secara tunai tetapi sudah diakui sebagai pendapatan untuk periode yang bersangkutan.
Contoh soal :
Pada tanggal 31 Desember 2016, masih harus diterima sewa kendaraan untuk bulan November
dan Desember sebesar Rp 3.000.000,00 perbulan.
Maka Jumal Penyesuaian :
Piutang Pendapatan Rp 6.000.000,00

Pendapatan Rp 6.000.000,00

5. Beban yanq Masih Harus Dibayar ( Accrued Payable )

Beban yang masih harus dibayar merupakan beban yang belum dibayar perusahaan tetapi perusahaan sudah
menerima manfaat sehingga merupakan utang pada periode yang bersangkutan, Beban yang masih harus
dibayar sama dengan utang beban pada akhir periode akuntansi

Conton Soal

Pada tanggal 31 Desember 2016, terdapat beban yanq belum dibayar sebagai berikut
Beban Gaj Rp 2.500,000,00

Beban LAT Rp 750.000,00

Rp 3.250,000,00
Maka, Jumal Penyesuaian (31 Desember 2016):
Beban G Rp 25000000
Beban LAT Rp 750.000,00

Beban yan masih harus dibayar ~ Rp 3.250.000,00
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6. Taksiran Piutang Tak tertagih
Didalam perusahaan adakalanya perusahaan tidak dapat menagih piutang kepada debitur. Untuk itu,
perusahaan perlu membuat cadangan penghapusan piutang tak tertagih,
a3, Metode Langsung
Pada metode ini perusahaan mengakui rugi jika piutang benar-benar tidak dapat ditagih, Pada akhir periode ,
perusahaan tidak membuat taksiran atau kerugian atas piutang.
Contoh soal :
Pada tanggal 31 Desember 2016, terdapat saldo piutang usaha sebesar Rp 27.500,000,00. Data penyesuaian
perusahaan menyebutkan bahwa ada seorang debitur yang perusahaannya jatuh pailit (bangkrut) , sehingga
piutang debitur tersebut sebesar Rp 250,000,00 harus dihapuskan,
Maka jurnal penyesuaian :
Beban kerugian piutang Rp 250.000,00

Piutang Dagang Rp 250,000,00
b, Metode tak langsung
Pada metode ini perusahaan mengalami kerugian walaupun belum dapat dipastikan bahwa piutang tidak dapat
ditagih.
Contoh Soal :
Saldo piutang dagang pada tanggal 31 Desember 2010 sebesar Rp 27.5000,000,00, Perusahaan menyebutkan
bahwa penyisihan kerugian piutang ditetapkan sebesar 3% dari saldo piutang.
Taksiran Kerugian Piutang 3% X Rp 27.500.000,00 = Rp 825,000,00
Maka Jurnal Penyesuaian :
Beban piutang tak tertagih Rp 825,000,00
Cadangan piutang tak tertagih Rp 825,000,00

7. Penyusutan Aktiva Tetap
Penyusutan aktiva tetap merupakan berkurangnya nilai ekonomi dari aktiva tetap. Contohnya aktiva tetap
berwujud yaitu Gedung ,Tanah dan Peralatan.
Contoh Soal :
Peralatan bersaldo Rp 5.000.000,00 dan pada tanggal 31 Desember 2014 disusutkan sebesar 5 %.
Penyusutan = 5% X Rp 5.000.000,00 = Rp 250.000,00
Maka Jurnal Penyesuaian :
Beban Penyusutan Peralatan Rp 250.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 250.000,00
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Tidak bu !
ak bu!
» %

T—_— e ——
| Perlu di ingat anak-anak. Didalam penyusunan Jumal Penyesuaian

| yang disesuaikan atau dihitung yaitu pemakaian yang telah terjadi. |
| Apabila ada transaksi yang mengarahkan kepada perhitungan sisa yanc

| belum terpakai, maka yang kita hitung atau disesuaikan melalui
pendekatan laba rugi(beban). Mengerti anak-anak ?

3P
Mengerti bu !

Mengerti bu !
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Akun Beban Perlengkapan dan
Perlengkapan Bul




Komik Akuntansi 128

Hmm....saya bu! ( sambil menunjuk tangan )
°| Perhitunganya begini bu .

Jumlah pembelian perlengkapan= Rp 950.000,00
Perlengkapan yang masih ada digudang = Rp 500.000,00 -
Jumlah Perlengkapan Habis Pakai= Rp 450.000,00
Nah , Jadi Beban Perlengkapan selama satu periode yaitu
sebesar Rp 450.000,00
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Jadi jurnal Penyesuaiannya begini Bu

s

Beban Perlengkapan Rp 450.000,
Perlengkapan \ Rp 450.000,00

|

. m _‘
| Wah hebat kalian! Betul sekali anak-anak. Ayo tiap anak harus jawab satu- ili
' I

satu yal Nah , selanjutnya akun yang berpengaruh pada transaksi b, siapa
yang bisa menjawab anak-anak ? i

e ———y ]y )

Akun yang terpengaruh yaitu Fiutang Pendapatan pada

Pandapatan ,bu. Karena uang sebesar Rp 200.000,00

dari pendapatan Sudah diterima oleh Perusahaan Rafi secara

tunai tetapi perusahaan akan melakukan pekerjaan dikemudiaan hari,
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Jadi jurnal Penyesuaiannya begini Bu

s

Beban Perlengkapan Rp 450.000,
Perlengkapan \ Rp 450.000,00

|

. m _‘
| Wah hebat kalian! Betul sekali anak-anak. Ayo tiap anak harus jawab satu- ili
' I

satu yal Nah , selanjutnya akun yang berpengaruh pada transaksi b, siapa
yang bisa menjawab anak-anak ? i

e ———y ]y )

Akun yang terpengaruh yaitu Fiutang Pendapatan pada

Pandapatan ,bu. Karena uang sebesar Rp 200.000,00

dari pendapatan Sudah diterima oleh Perusahaan Rafi secara

tunai tetapi perusahaan akan melakukan pekerjaan dikemudiaan hari,
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Jadi jurnal Penyesuaiannya beglnl Bu
=t
- [ Beban Perlengkapan Rp 450
14 Perlengkapan \ |\ Bp 450.000.00 ;

D.[LJI’"_== ______ Y

T ,ﬁ’ LETE Wah hebat kalian! Betul sekali anakanak. Ayo tiap anak harus jawab satu- Il

= - ) satu yo! Nah , selanjutnya akun yang berpengaruh pada transalsi b, siapa =5
'5 | yong bisa menjawab ansl-anek? T

Akun yang terpengaruh yaitu Fiutang Pendapatan pada
Pendapatan bu. Karena uang sebesar Rp 200.000,00
daripendapatan Sudsh diterima oleh Perusshaan Rafi sgcara

tunai tetapi perusahaan akan melakulkan pekerjaan diemudiaan hari
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gimana ?

Ya,benar Sarah. Terus Jurnal Penyesuaiannya

Bu, Jurnal Penyesuaian yaitu : ]

Piutang Pendapatan

Rp 200.000,00 |

\

Pendapatan

\

\ Rp 200.000.00

N | aumewl | aaf

1 [0 5

T T T ]
]

-
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Selanjutnya akun yang
terpengaruh pada akun ¢, siapa
vang bisa menjawab ?

A\ A

Saya bu !

Peralatan bengkel disusutkan 10 % = 10% X Rp 750.000,00

= Rp 75.000,00

Maka, akun yang berpengaruh yaitu Beban Penyusutan Peralatan
Bengkel pada Akumulasi Penyusutan Peralatan . Jurnal Penyesuaiari
nya begini bu :

Beban Penvt. Prit. Bengkel Rp 75.000.00
Akum_ Penvt Prit Bengkel Rp 75.000.00
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| Tuhkan bener yang ibu bilang, Jurnal Penyesuaian tidak susahkan. |
| Nah, akun yang terakhir yaitu akun d, akun apa yang terpengaruh. Ayo , kali
7 1 iniibu beri nilai lebih bagi yang bisa jawab.

“

Saya bu ! ( sambil mengangkat tangan)
Akun yang terpengaruh yaitu akun Beban Upah Karyawan pada Upah
karyawan bu. Karena sampai periode 31 Desember 2016 terdapat gaj
karyawan yang belum terbayar sebesar Rp 75.000,00.

Jadi Jurnal Penyesuaianya adalah :

Bemepnthm Rp 7500000

Rp 75.00000

Wom
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Wah , bener sekali. Jadi bisa kita simpulkan

Rafi Motor
JURNAL PENYESUAIAN
31 Desember 2016
Tanggal Nama Akun Debet Kredit

Desember | 31 Beban Perlengkapan Rp 450.000,00
Perlengkapan Rp 450.000,00

Piutang Pendapatan Rp 200.000,00
Pendapatan Rp 200.000.00

Beban Penyt. Prit. Bengkel | Rp 75.000,00
Akm Penyt Prit Bengkel Rp 75.000.00

Beban Upah Karvawan Rp 75.000.,00
Upah Karvawan Rp 75.000,00
Total Rp 800.000,00 Rp 800.000,00

Tidak sesulit yang kami baysngkan Bu.

lya bu,
mudah kok!

/

Oh begitu ya bu.
Ternyata tidak sulit ya.
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Kerjakan dengan Teliti ya anak-anak ..

136

Salon Gita
Neraca Saldo
Per 31 Desember 2016
No. Keterangan Debet Kredit
1. |Kas Rp 10.000.000,00
2. | Piutang Ussha Rp 5.000.000,00
3. | Pedengkspan Salon Rp 1.000.000,00
4. | Sewadi Bayardi Muka Rp 6.000.000,00
5. | Perslatan Salon Rp 7.000.000,00
6. | Utang Ussha Rp ©.000.000,00
7. | Modal Gita Rp 18.000.000,00
8. | Pendapatan Salon Rp 4.000.000,00
9. | Beban Gsji Karyswan Rp 2.000.000,00
Total Rp 31.000.000,00| Rp 31.000.000,00

Data penyesusian yang terjadi adalah sebagai berikut
Perengkapan zalon yang telsh terpakai ssbasar Rp 550.000,00. Posting kadalam jumal

panvesusian 31 Desember 2016

Sewa Gadung yang telsh terpakai sampai 31 Dasember 2016 ssbaszar Rp 1.500.000,00.
Postinglsh kadalam Jumal Penvesusian pada tanggal 31 Desember 2016!

Anasliziz tranzaksi dibawsh inid :

Peralatan Salon barsaldo Rp 7.000.000,00, pada tanggal 31 Dasember 2016 peralatan sslon

dizusutkan ssbazar 1096,

Kerugian Piutang Salon Gita ditaksir 296 danl pendapatan salon.
Gaji karyawan yang balum dibayar samapi periode 31 Desember 2016 Rp 300.000,00

Patunjuk :

a2 Buatlsh Tabel Jumal Penvesusian Perioda 31 Desember 2016

b. Kerskan dikertas sslembar!
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Tokoh

e BuRatih sebagai Guru Mata Pelajaran Akuntansi
e Rendi dan Andi sebagai siswa kelas X- Akuntansi SMK AHMAD YANTI
e Murid-murid kelas X- Akuntansi SMK AHMAD YANI

[ )

Setelah materi dijelaskan oleh Bu Ratih, siswa menjadi mengerti dan dapat

memahami dengan mudah Materi Jurnal penyesuaian.

\_ )

TAMAT
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NILAI HASIL PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELAS X
AKUNTANSI 3 SMK NEGERI 1 MEDAN TAHUN AJARAN 2017/2018

. Pre Test Post Test

No. Nama Siswa X Ve Y vz,

1 Aisyah Syahfitri 61 3.721 95 9025
2 Arika Zakia Harahap 60 3.600 75 5625
3 | Atika Khairul Nisa 32 1.024 75 5625
4 | Cindi Rizkya 58 3.364 75 5625
5 | Cindy Hardika 81 6.561 95 9025
6 Della Paramita 26 676 25 625
7 Dina Oktari 60 3.600 75 5625
8 Dini Hendriani 79 6.241 95 9025
9 Fadhillah 40 1.600 40 1600
10 | Heny Angelina Hutajulu 76 5.776 95 9025
11 | Jasmine Zuleha 50 2.500 75 5625
12 | Legina 51 2.601 55 3025
13 | Lola Sevia 88 7.744 95 9025
14 | Mailinda Putri 83 6.889 95 9025
15 | Maysarah 76 5.776 85 7225
16 | Mhd. Aswan 76 5.776 90 8100
17 | Mutiara Irmayani 78 6.084 95 9025
18 | Mutiara Jannah 56 3.136 70 4900
19 | Nagmah Nur Fitri 83 6.889 95 9025
20 | Nazma Tu’ulfa 35 1.225 50 2500
21 | Nur Ainun 41 1.681 70 4900
22 | Nur Mila Sari 77 5.929 95 9025
23 | Nurmala 78 6.084 85 7225
24 | Nurul Hizra 56 3.136 70 4900
25 | Putri Ayuni 80 6.400 95 9025
26 | Qori Fadhillah Nasution 75 5.625 90 8100
27 | Rahmad Andika 76 5.776 95 9025
28 | Rifaldi Alif Rahman 64 4.096 80 8100
29 | Rio Armansyah 44 1.936 70 4900
30 | Ririn Meliza 31 961 95 9025
31 | Sabrina Aisyah 76 5.776 85 7225
32 | Sevia Nafisah 71 5.041 80 6400
33 | Sofia Nabila Siregar 88 7.744 90 8100
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34 | Taufiq Hidayat Pulungan 90 8.100 100 10000
35 | Tengku Indah Safitri 83 6.889 95 9025
36 | Wahyu Pramono 83 6.889 95 9025

JUMLAH 2.362 | 166.846 | 2940 250600

RATA-RATA 65,61 |4.634,61| 81,67 6961,11
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Lampiran 12

PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA

PRETEST DAN POSTTEST

1. Nilai Pretest

Hasil pretest siswa sebelum menggunakan Model Pembelajaran Quantum

Teaching berbantu Media Komik menunjukkan :
» X =2.362 Y X? = 166.846 n=36

Maka rata-ratanya adalah :

- YX

x=2
n

> 2.362

X =220
36

X = 65,61

Standar Deviasinya adalah :

S_Jmmv%@mz
_ -

\/(36)(166.846 )—(2.362)2
S = >
36
G = 6.006.456—5.579.044
- 1.296
427.412
S =
1.296
S =4/329,79

S =18,16



§% =329,79

2. Nilai Posttest

141

Hasil Posttest siswa sesudah menggunakan Model Pembelajaran Quantum

Teaching berbantu Media Komik menunjukkan :

TY = 2.940 YY? = 250.600

Maka rata-ratanya adalah :

> Y
X =2
n
S 2.940
=22
36
X = 81,67

Standar Deviasinya adalah :

= \/(N)(ZYZ )—(SY )2
_ —

\/(36)(250.600)—(2.940)2
S = >
36
S _ 9.021.600—-8.643.600
o 1.296
378.000
S =
1.296
S =+/291,67
S =17,08

S§?2 =291,72

n=36
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NILAI HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM DAN SESUDAH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING
BERBANTU MEDIA KOMIK

. Pre Test Post Test

No. Nama Siswa X Ve Y vz,

1 Aisyah Syahfitri 61 3.721 95 9025
2 Arika Zakia Harahap 60 3.600 75 5625
3 Atika Khairul Nisa 32 1.024 75 5625
4 Cindi Rizkya 58 3.364 75 5625
5 Cindy Hardika 81 6.561 95 9025
6 Della Paramita 26 676 25 625
7 Dina Oktari 60 3.600 75 5625
8 Dini Hendriani 79 6.241 95 9025
9 Fadhillah 40 1.600 40 1600
10 | Heny Angelina Hutajulu 76 5.776 95 9025
11 | Jasmine Zuleha 50 2.500 75 5625
12 | Legina 51 2.601 55 3025
13 | Lola Sevia 88 7.744 95 9025
14 | Mailinda Putri 83 6.889 95 9025
15 | Maysarah 76 5.776 85 7225
16 | Mhd. Aswan 76 5.776 90 8100
17 | Mutiara Irmayani 78 6.084 95 9025
18 | Mutiara Jannah 56 3.136 70 4900
19 | Nagmah Nur Fitri 83 6.889 95 9025
20 | Nazma Tu’ulfa 35 1.225 50 2500
21 | Nur Ainun 41 1.681 70 4900
22 | Nur Mila Sari 77 5.929 95 9025
23 | Nurmala 78 6.084 85 7225
24 | Nurul Hizra 56 3.136 70 4900
25 | Putri Ayuni 80 6.400 95 9025
26 | Qori Fadhillah Nasution 75 5.625 90 8100
27 | Rahmad Andika 76 5.776 95 9025
28 | Rifaldi Alif Rahman 64 4.096 80 8100
29 | Rio Armansyah 44 1.936 70 4900
30 | Ririn Meliza 31 961 95 9025
31 | Sabrina Aisyah 76 5.776 85 7225




143

32 | Sevia Nafisah 71 5.041 80 6400
33 | Sofia Nabila Siregar 88 7.744 90 8100
34 | Taufig Hidayat Pulungan 90 8.100 100 10000
35 | Tengku Indah Safitri 83 6.889 95 9025
36 | Wahyu Pramono 83 6.889 95 9025
(>X;>Y) 2.362 | 166.846 | 2940 250600
X 65,61 81,67
S 18,16 17,07
S2 329,79 291,72
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Lampiran 14

UJI NORMALITAS DATA PRETEST

a. Menyusun skor siswa dari terendah ke skor yang tertinggi

b. Pengamatan Xi, X, ....., Xn dijadikan angka baku Zi, Z, ..... Zn dengan

menggunakan rumus :

X{—-X
Zi - 1
S
28-65,61
Z; = =2
18,16
—-37,61
Z; = = -2,07
18,16

Untuk perhitungan berikutnya tetap menggunakan rumus diatas
Menghitungan peluang F (Z1) = P (Z < Z1), dengan menggunakan daftar

distribusi normal baku.

. S(Z) = %z 3—16=0,0278

Untuk perhitungan selanjutnya tetap menggunakan rumus diatas.

Tabel Uji Normalitas Data Pretest

No.

Xi |F Fikum | Zi Tabel F (Zi) S (Zi) F (Zi) - S (Z)

28 |1 1 -2,07 | 0,4808 0,0192 0,0278 | -0,0086

33 |3 4 -1,79 | 0,4633 0,0367 0,1111 | -0,0744
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3. |38 |2 6 -1,52 | 0,4357 0,0643 0,1667 | -0,1024
4. 143 |1 7 -1,25 | 0,3944 0,1056 0,1944 | -0,0888
5. |48 |1 8 -0,97 | 0,3340 0,1660 0,2222 | -0,0562
6. |53 |1 9 -0,69 | 0,2549 0,2451 0,250 -0,0049

7. |58 |5 14 -0,42 | 0,1628 0,3372 0,3889 | -0,0517

8. |63 |2 16 -0,14 | 0,0557 0,4443 0,4444 | -0,0001

9. |68 |0 16 0,13 |1,0517 0,5517 0,4444 | 0,1073

10. |73 |2 18 0,21 |1,0832 0,5832 0,5 0,0832

11. |78 |10 |28 0,68 |1,2518 0,7518 0,7778 | -0,0260

12. 183 |5 33 0,96 |1,3315 0,8315 0,9167 | -0,0852

13. 188 |3 36 1,23 1,3907 0,8907 1 -0,1093
Rata-rata =65,61
Lhitung = 0,1073
0,886 _ 0,886 _
Ltabel = F & 0,1477

Maka dari tabel diatas diperoleh Lnitung = 0,1073 dan uji lilifors dengan
taraf nyata o = 0,05 dengan n = 36 maka diperoleh Ltaner = 0,1477. Jadi diperoleh

Lhitung < Ltabel (0,1073< 0,1477).
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b.
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UJI NORMALITAS DATA POSTEST

Menyusun skor siswa dari terendah ke skor yang tertinggi
Pengamatan Xi, Xa, ....., Xn dijadikan angka baku Zi, Z, ..... Za dengan

menggunakan rumus :

Xi—X
Zi B S
21,5-81,67
z, = 22807
17,08
-60,17
Z; = =-3,52
17,08

Untuk perhitungan berikutnya tetap menggunakan rumus diatas :
Menghitungan peluang F (Z1) = P (Z < Z1), dengan menggunakan daftar

distribusi normal baku.

S(Z) = % = —=0,0278

Untuk perhitungan selanjutnya tetap menggunakan rumus diatas.

Tabel Uji Normalitas Data Posttest

No | Xi F Fkum | Zi Tabel F (Zi) S (Zi) F (Zi)-S (Z)
1 1215 |1 1 -3,42 | 0,4997 0,0003 0,0278 | -0,0275
2 31510 1 -2,94 | 0,4984 0,0016 0,0278 | -0,0262
3 415 |1 2 -2,35 | 0,4906 0,0094 0,0556 | -0,0462

515 |2 4 -1,77 | 0,4616 0,0384 0,1111 | -0,0727
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5 |615 |0 4 -1,18 | 0,3810 0,1190 0,1111 | 0,0079

6 | 715 |9 13 |-0,59 |0,2224 0,2776 0,3611 | -0,0835

7 815 |5 18 |-0,01 |0,0040 0,4960 0,5 -0,0040

8 (915 |17 35 ]0,58 |1,2190 0,7190 0,9722 | -0,2532

9 |98 1 36 |09 |1,3315 0,8315 1 -0,1685
Rata-rata = 81,67

Lhitung = 0,0079

L tabe =2 =22 = 0,1477

Maka dari tabel diatas diperoleh Lhitung = 0,0079dan uji lilifors dengan taraf

nyata a = 0,05 dengan n = 36 maka diperoleh Ltanel = 0,1477. Jadi diperoleh

Lhitung < Litabel (0,0079 < 0,1477).
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Lampiran 15

UJI HOMOGENITAS

1. Hasil belajar siswa nilai pretest

X = 65,61
S2 = 329,76
N =36

2. Hasil belajar siswa nilai posttest

X = 81,67
32 =291,72
N =36

_ Varians terbesar _ 329,76 _
" Varians terkecil 291,72 a

1,13

Dengan dk = n — 1, maka 36 — 1 = 35, untuk dk pembilang 35 dan dk
penyebut 35 dengan taraf nyata a = 0,05 yaitu = 1,72. Jika nilai Fhitung
dibandingkan dengan Fpel diperoleh Fhitng < Fraver (1,13 > 1,72) dapat

disimpulkan bahwa data yang diperoleh adalah homogen.



Lampiran 16

UJI HIPOTESIS PENELITIAN
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Standar Eror

dengan membandingkan rata-rata nilai pretest dan posttest dengan perhitungan

sebagai berikut:

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS

g2 = (= 1)(S1)+ (2= D(SD)
ni+ny,—2

2 _ (36—1)(329,79)+(36-1)(291,72)

S
364362
q2 = (35)(329,79)+ (35)(291,72)
B 72-2
g2 = 11542,65+10210,20
B 70
5 _ 21752,85
S°= 70
S? = 310,76
S =4/310,76
S =17,63

X1—X»
t= 11
S /—+—
nig nz
= 65,61—81,67
1 1
17,63 /£+g
‘= 16,06
17,631/0,0278+0,0278
‘= 16,06
"~ 17,631/0,0556
= 16,06
"~ 17,63 X 0,2358
16,06
T 416
t =3,86

dk=36-1=35=1,684

thitung > ttabel

3,86 > 1,684 ( Hipotesis diterima ).
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Lampiran 17

DOKUMENTASI RISET

Menjelaskan materi Jurnal Penyesuaian dengan menggunakan Metode
Konvensional.

Pada saat melakukan tanya jawab
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Peneliti membagikan soal Pretest Siswa mengerjakan soal Pretest

-

Menjelaskan Materi Jurnal Penyesuaian dengan Model Pembelajaran
Quantum Teaching berbantu Media Komik.

Ty

-
=%

.| / 7]

Jiicdl

g BTy
| =2
L -
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Siswa bekerja sama menyelesaikan pertanyaan yang ada dikomik (PostTest) dan
mendemonstrasikan jawaban didepan kelas.




Lampiran 18

Tabel Nilai Koefisien Korelasi “r’” Product Moment
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Banyaknya variabel yang dikorelasikan

2
Df atau db Harga “r” pada taraf signifikansi
5% 1%

1 0,997 1,000
> 0,950 0,990
3 0,878 0,959
4 0,811 0,917
5 0,754 0,874
6 0,707 0,834
7 0,666 0,798
8 0,632 0,765
9 0,602 0,735
10 0,576 0,708
1 0,553 0,684
1 0,532 0,661
13 0,514 0,641
14 0,497 0,623
15 0,482 0,606
16 0,468 0,590
17 0,456 0,575
18 0,441 0,561
19 0,433 0,549
20 0,423 0,537
21 0,413 0,526
22 0,404 0,515
23 0,396 0,505
24 0,338 0,496
25 0,381 0,487
% 0,374 0,478
57 0,367 0,470
28 0,361 0,463
29 0,355 0,456
30 0,349 0,449
35 0,325 0,418
40 0,304 0,393
15 0,288 0,372
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50 0,273 0,354
60 0,250 0,325
70 0,232 0,302
80 0,217 0,283
90 0,205 0,267
100 0,195 0,254
125 0,174 0,228
150 0,159 0,208
200 0,138 0,181
300 0,113 0,148
400 0,098 0,128
500 0,088 0,115
1000 0,062 0,081




Lampiran 19

Tabel Wilayah Luasdi Bawah Kurva Normal O ke Z

Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-34 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-33 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3.2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-31 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-29 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-25 0,0062 0,0060 0,0059 0,0057 0,0055 0,0054 0,0052 0,0051 0,0049 0,0048
-24 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-23 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-21 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0150 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
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-19 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-18 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-16 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0463 0,0495
-15 0,0668 0,0655 0,0643 0,060 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-14 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0703 0,0708 0,0694 0,0681
-13 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,0901 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1.2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-11 0,1358 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1567 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1370
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-08 0,2119 0,2090 0,2001 0,2033 0,2004 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2388 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2118
-0,6 0,2724 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2576 0,2546 0,2514 0,2482 0,2451
-05 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-04 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3871 0,3873 0,3743 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4033 0,3974 0,3936 0,3897 0,3839
-01 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4246
-0,0 0,6000 0,4960 0,4920 0,4880 0,4840 0,4801 0,4761 0,4721 0,4681 0,4641
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0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5967 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6717 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
04 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7234
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7882
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8078 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,812 0,8230 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
11 0,8642 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
12 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
13 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,911 0,9147 0,9162 09177
14 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9297 0,9292 0,9306 0,9319
15 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9429 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9484 0,9496 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
18 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9699 0,9706
19 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767
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2,0 0,9772 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9864 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9932
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,99064
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9979 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9982 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9987
3,0 0,9987 0,9987 0,9982 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9991
31 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9994
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9996
3,3 0,9993 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
34 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998
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Lampiran 20

Tabel “F” untuk Uji Homogenitas

159

V2 =
ng(y V1 = dk pembilang
ebut
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 | 100
10 | 49 | 410 | 3,71 | 348 | 333 | 322 | 3,14 | 3,07 | 3,02 | 297 | 294 | 291 | 286 | 282 | 2,77 | 2,74 | 2,70 | 2,67 | 264 | 2,61 | 2,59
11 | 484 | 398 | 359 | 3,36 | 320| 3,09 | 301 | 295 | 290 | 286 | 282 | 2,79 | 2,74 | 2,70 | 265 | 261 | 257 | 253 | 250 | 2,47 | 2,45
12 | 475|388 | 349 | 326 | 3,11 | 300 | 292 | 285| 280 | 2,76 | 2,72 | 269 | 264 | 260 | 254 | 250 | 246 | 242 | 240 | 2,36 | 2,35
13 | 467 | 380 | 341 | 3,18 | 302 | 292 | 284 | 2,77 | 2,72 | 267 | 263 | 260 | 255 | 251 | 246 | 242 | 238 | 2,34 | 232 | 2,28 | 2,26
14 | 460 | 3,74 | 334 | 3,11 | 296 | 285 | 2,77 | 270 | 225 | 260 | 256 | 253 | 248 | 244 | 239 | 235 | 231 | 227 | 224 | 2,21 | 2,19
15 | 454 | 368 | 329 | 3,06 | 290 | 2,79 | 270 | 264 | 259 | 255 | 251 | 248 | 243 | 239 | 233 | 229 | 225 | 291 | 2,18 | 2,15 | 2,12
16 | 449 | 363 | 324 | 3,01 | 285 | 2,74 | 266 | 259 | 254 | 249 | 245 | 242 | 237 | 233 | 228 | 224 | 220 | 2,16 | 2,13 | 2,09 | 2,07
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 262 | 255 | 250 | 245 | 241 | 238 | 233 | 229 | 223 | 219 | 215 | 2,11 | 2,08 | 2,04 | 2,02
18 | 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 229 | 225 | 219 | 215 | 2,11 | 2,07 | 204 | 2,00 | 1,98
19 | 438 | 352 | 315| 290 | 274 | 263 | 255 | 248 | 243 | 238 | 234 | 231 | 226 | 221 | 215 | 2,11 | 2,07 | 202 | 200 | 1,96 | 1,94
20 | 435|349 | 310 | 287 | 2,71 | 260 | 252 | 245 | 240 | 235 | 231 | 228 | 223 | 218 | 2,12 | 208 | 204 | 199 | 19 | 1,92 | 1,90
21 | 432 | 347 | 3,07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 220 | 215 | 209 | 205 | 200 | 19 | 1,93 | 1,89 | 1,87
22 | 430 | 344 | 305|282 | 266 | 255 | 247 | 240 | 235 | 230 | 226 | 223 | 2,18 | 213 | 207 | 203 | 1,98 | 193 | 191 | 1,87 | 1,84
23 | 428 | 342 | 3,03 | 280 | 264 | 253 | 245 | 238 | 232 | 228 | 224 | 220 | 214 | 210 | 204 | 200 | 1,9 | 191 | 1,88 | 1,84 | 1,82
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24 | 426 | 340 | 301 | 2,78 | 262 | 251 | 243 | 236 | 230 | 226 | 222 | 218 | 213 | 209 | 202 | 198 | 194 | 189 | 186 | 1,82 | 1,80
25 | 4241 338|299 | 276 | 260 | 249 | 241 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 211 | 206 | 200 | 196 | 192 | 1,87 | 1,84 | 1,80 | 1,77
26 | 422 | 337|289 | 2,74 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215| 210 205|199 | 19|19 185 182 | 1,78 | 1,76
27 | 421 335|229 | 2,713 | 257 | 246 | 237 | 230 | 225| 220 | 216 | 213 | 208 | 203 | 197 | 193 | 1,88 | 184 | 180 | 1,76 | 1,74
28 1420|334 | 29| 271 | 256 | 244 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215|212 | 206 | 202 | 19 | 191 | 187 | 181 | 1,78 | 1,75 | 1,72
29 | 418 | 333|293 | 2,70 | 254 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210| 205 200 | 194 | 19| 18| 180 | 1,77/ | 1,73 | 1,71
30 | 417|332 | 292 | 269 | 253|242 | 234 | 227 | 221 | 216 | 212 | 209 | 204 | 199|193 | 189 184 | 1,79 | 1,76 | 1,72 | 1,69
32 | 415 330| 29 | 267 | 251 | 240 | 232 | 225| 219 | 214 | 210| 207 | 202 | 197|191 | 186 | 1,82 | 1,76 | 1,74 | 1,69 | 1,67
34 413|328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 230 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 200 | 195] 189 | 184|180 | 1,74 | 1,71 | 1,67 | 1,64
36 | 411 326 | 280 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 210 | 206 | 203 | 1,89 | 193 | 187 | 182 | 1,78 | 1,72 | 169 | 1,65 | 1,62
38 | 410 | 325| 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 2,14 | 209 | 205| 202 | 196 | 192 | 185|180 | 1,76 | 1,71 | 167 | 1,63 | 1,60
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 207 | 204 | 200 195|190 184|184 | 179 1,74| 169 | 161 | 1,59
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 202 | 199|194 | 189|182 | 182 | 1,78 | 1,73 | 1,68 | 1,60 | 1,57
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 205|201 | 198|192 | 188 | 181 | 1,76 | 1,72 | 166 | 1,63 | 1,58 | 1,56
46 | 405| 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 214 | 209 | 204 | 200| 197191 | 187|180 | 175|171 165|162 | 157 | 154
48 | 404 | 319 | 280 | 256 | 241 | 230 | 221 | 214 | 208 | 203 | 1,99 | 19 190 | 18| 1,7/9| 1,74| 1,70 164 | 161 | 1,56 | 1,53
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Lampiran 21

Tabel “L” untuk Uji Liliefors

Ukuran Taraf Nyata (a)
Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
N=4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,289 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
Now | MOET | 08I | 083 | 07 | 075
v | v v
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TABEL NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI “t”
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a untuk uji dua pihak (two tail test)

| 050 | 020 | 010 005 | 002 | o001
o untuk uji satu pihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657

2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925

3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841

4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604

5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032

6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499

8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355

9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250

10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,003 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Dengan Hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahaiswa : Indrie Ramadhani Puspita Sari
NPM : 1402070037
Progam Studi : Pendidikan Akuntansi

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum dibawah ini dengan judul sebagai berikut.

Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching Berbantu Media Komik
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK 1 Medan
Tahun Ajaraan 2017-2018

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjukan Bap

1. Mariati S.Pd M.Ak

=

akalah/Skripsi saya.

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risala

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2017
Hormat Pemohon,

-

Indrie Ramadhani Puspita Sari

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/ Fakultas

- Untuk Ketua/ Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Nomor
Lamp.
Hal

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

JIn.Kap.Mukhtar Basri No.3 Telp.6622400 Medan20217 Form : K3
:é@g’/IIﬁ/UMSU-OZ/F/ZOU

: Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing.

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dekan  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa yang
tersebut dibawah ini:

Nama : Indrie Ramadhani Puspita Sari

NPM : 1402070037

Program Studi : Pendidikan Akuntas

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum

Teaching Berbantu Media Komik terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X
SMK 1 Medan Tahun Ajaran 2017/2018.

Pembimbing : Mariati,S.Pd,M.Ak.

Dengan demikian mahasiswa tersebut diatas diizinkan

menulis/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan.

2 Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila
Tidak selesai dalam waktu yang telah ditentukan.

3 Masa daluwarsa tanggal : 14 Desember 2018

Medan, 25 Rab.Awal 1438 H
_14-November 2017 M

,@ nto Nst.,Ni

. Pd.
NIDN:01 15057302

Dibuat rangkap 4 (empat)

e e e

Fakultas (Dekan)
Ketua Program Studi
Pembimbing
Mahasiswa yang bersangkutan:
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id F- mail: fkip(@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap : Indrie Ramadhani Puspita Sari
N.P.M : 1402070037
Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching
Berbantu Media Komik terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Medan Tahun Ajaran
2017/2018
Tanggal Desknpsn Hasil Bimbingan Proposal : Tandafl‘angan
8-1-20/8] Perbeily - /
P@nomorbw. Sl bl Juy gap]— i /
() Bose tilices, puthpidesdobee pae W | [ /)
4 Al 4 IR o (a#/‘nf‘ M/lé:‘%/ s
/ ) TLQMA L /)WM ,DUW /
47\( ame qu/V feomi k.
2
M= - Qa S|/ )%réa,béﬂ Carn Mu,[lw b
A W tar pustiki >
v
| [2—) — 2018 A(LC/ J&ml’"nar me@p&f«j i~
//
7
Medan, /2 Desember 2017
Diketahui /Disetujui Dosen Pembin}bing

Ketua Prodi Hendidikan Akuntansi

(Dra. Ijah Mulyani Sihotang, M.Si) (Mariati, S.Pd, M.AKk)

V74



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6619056 Ext, 22,23,30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-Mail: fkip@umsu.ac.id

o — ;
=2 R X0 P e AT
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Indrie Ramadhani Puspita Sari

N.P.M : 1402070037

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Proposal : Pengaruh  Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching

Berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X SMK NEGERI 1 MEDAN Tahun Ajaran
2017/2018

Dengan ini menyatakan bahwa:

I. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga tidak
tergolong Plagiat. '

3. Apabila point 1dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan pembatalan
terhadap penelitin tersebut dan saya bersedia mengulang kembali mengajukan judul
penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Januari 2018
Hormat Saya
Yang membuat pernyataan

Ketua Progrgm Studi

Dra. Ijah Mulyarni Sihotang, M.Si



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6619056Ext, 22,23,30

Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-Mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Prodi Pendidikan Akuntansi yang diselenggarakan pada

hari Kamis Tanggal 18 Januari 2018 Menerangkan Bahwa:

Nama Lengkap : Indrie Ramadhani Puspita Sari

N.P.M : 1402070037

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching

Berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X SMK NEGERI 1 MEDAN Tahun Ajaran
2017/2018

Proposal dinyatakan syah dan memenubhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.

Medan, Januari 2018
TIM SEMINAR
Ketua Sekegtaris
=
Tl
4'———_——__
Dra. JAH MULYANI SIHOTANG, M.Si FAISAL RAHM D SNGORAN,SE, M.Si
Pembindbing : Pembahas
/ it 2
:‘;" 3 /"//
]
o
MARIATI, S.Pd, M.Ak HENNY ZURIKA LUBIS, SE, M.Si



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6619056Ext, 22,23,30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-Mail: fkip@umsu.ac.id

Ketua Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Menerangkan bahwa ini:

Nama Lengkap : Indrie Ramadhani Puspita Sari

N.P.M : 1402070037

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Proposal : Pengaruh  Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching

Berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X SMK NEGERI 1 MEDAN Tahun Ajaran
2017/2018

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis tanggal 18 Bulan Januari

Tahun 2018

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2018
Ketua Program Studi

Dra. JAH MULYANI SIHOTANG, M.Si



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapt. Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400.
Website: http//fkip.umsu.ac.id Email: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN AKUNTANSI

Pada hari ini Kamis Tanggal 18 Januari 2018 telah diseleﬁggarakan Seminar Prodi Pendidikan
Akuntansi menerangkan bahwa :

Nama : INDRIE RAMADHANI PUSPITA SARI
NPM : 1402070037
Judul Proposal : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AKTIF TIPE

QUANTUM  TEACHING BERBANTU MEDIA KOMIK
TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR AKUNTANSI
SISWA KELAS X SMK NEGERI 1 MEDAN TAHUN AJARAN

2017/2018
Disetujui / tidak disetujui*)
No Argument/Komentar/Saran
Judul
Bab I - \W oot o Aok

Bab II £ KQ(W%L\ \’/“rrm e,( o
Bab III 3 q\ MC M“ D ! b
”Lainnya P{AI,ML Cm/a WUS\)\L‘ ‘?:’a'vvu T

Kesimpulan | [ ] Disetujui [ 1 Ditolak
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Medan, 18 Januari 2018
TIM SEMINAR
Ket Sekrr:taris

7‘

S

FAISAL RAHMAN DONGORAN,M.si

as

T

MARIATI, S.Pd, M.Ak HENNY ZURIKA LUBIS, SE, M.Si



Uzg gllJ:x Cenfas GZTelperca ya

Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggalnya

Nomor
Lamp
Hal

Kepada

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

"UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Website: http://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

. 707 /11.3-AU/UMSU-02/F/2018 Medan, 08 Jum.Awal 1439 H
i 26 Januari 2018 M
. Permohonan Izin Riset

: Yth, Bapak/Ibu Kepala

Dinas Pendidikan Kota Medan
di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du, semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan KBK Fakultas Keguryan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dan untuk melatih serta menambah
wawasan mahasiswa dalam menyusun skripsi maka dengan ini kami mohon bantuan
Bapak/Ibu untuk memberikan informasi/data kepada mahasiswa tersebut dibawah
ini

Nama : Indrie Ramadhani Puspita Sari
NPM : 1402070037
Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum
Teaching Berbantu Media Komik terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1
Medan Tahun Ajaran 2017/2018.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang

baik dari Bapak kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita
semuanya, Amin.

Fiju
N f

. ﬂ@’l ' 7, .
ir) Elfyianto Nst..M.Pd.

** Pertinggal**




PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 MEDAN

Bidang Keahlian Bisnis Manajemen dan Pariwisata
JL. Sindoro No. 1 Medan (20212) @ 4154531, 4156090 Fax. 4154531
NPSN : 10210976 Email : smknegerisatumedan@ymail.com NSS : 341076001001

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/SMK-1/N/2018

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Medan, menerangkan sesuai
dengan surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) No. 707/11.3-
AU/UMSU/-02/F/2018 Tanggal 26 Januari 2018 tentang permohonan Izin Mengadakan
Riset :

Nama : INDRIE RAMADHANI PUSPITA SARI

NPM : 1402070037

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching

Berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Medan
T.A 2017/2018

Benar diterima melaksanakan Penelitian di SMK N 1 MEDAN

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Q)
KECAMATAN Y\
MEDAN KOTA |}
RGA

embiring, MM
4 198803 2 003



PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 MEDAN

Bidang Keahlian Bisnis Manajemen dan Pariwisata
JI. Sindoro No. 1 Medan (20212) @ 4154531, 4156090 Fax. 4154531
NPSN : 10210976 Emuail : smknegerisatumedan@ymail.com NSS : 341076001001

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/SMK-1/N/2018

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Medan, menerangkan sesuai
dengan surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) No. 707/11.3-
AU/UMSU/-02/F/2018 Tanggal 26 Januari 2018 tentang permohonan Izin Mengadakan
Riset :

Nama : INDRIE RAMADHANI PUSPITA SARI

NPM : 1402070037

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Quantum Teaching

Berbantu Media Komik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Medan
T.A 2017/2018

Benar telah melaksanakan Riset Pada Tanggal 10 Februari 2018 s.d 17 Februari 2018 di
SMK Negeri 1 Medan.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Rk Kepg a§MK Negeri 1 Medan
4 \§

<



